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KATA PENGANTAR 
 

Penulisan karya ilmiah skripsi merupakan salah satu syarat  guna 

memperoleh gelar sarjana seperti yang telah tercantum dalam kurikulum program 

studi S1. Sebagaimana dijelaskan dalam buku panduan akademik STAHN Mpu 

Kuturan Singaraja, mahasiswa diwajibkan untuk menulis karya ilmiah skripsi di akhir 

program studi, sebagai syarat dan pertanggungjawaban ilmiah karena telah 

menyelesaikan program pendidikan dalam jenjang atau jalur akademis tertentu, sesuai 

dengan kurikulum yang telah ditetapkan. 

Pedoman penulisan karya ilmiah skripsi ini merupakan panduan berupa tatacara, 

cara  penulisan,  rambu-rambu  dan  batasan  dalam  penulisan  skripsi  di  lingkungan 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga, yang harus diikuti oleh penulis 

agar sistematika dan kaidah ilmiah yang berlaku sesuai dengan tujuan penulisan 

skripsi. 

Pedoman penulisan karya ilmiah ini juga memuat  pembakuan prosedur, 

format, dan proses penulisan serta ketentuan-ketentuan teknis, yang dilandasi dengan 

kode penulisan ilmiah yang lazim digunakan dalam dunia akademik. Semoga 

pedoman ini dapat  bermanfaat  sesuai  tujuan  penulisan  skripsi  seperti  yang  

tercantum  dalam kurikulum program studi S1 dan Pedoman Akademik SRAHN Mpu 

Kuturan Singaraja. Kami ucapkan terima kasih atas peran serta tim dosen yang telah 

mempersiapkan dan mengoreksi pedoman ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 RASIONAL 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri (STAHN) Mpu Kuturan Singaraja adalah salah satu 

Perguruan Tinggi Keagaam Hindu Negeri yang memiliki visi mencetak ilmuwan dan agawan 

yang berkarakter Tri Kaya Parisudha. Dalam mewujudkan visi tersebut, setiap mahasiswa 

berkewajiban mengembangkan ilmu dan menyebar luaskannya kepada orang lain. Sebagai 

seorang ilmuwan atau sarjana, salah satu cara untuk mengembangkan dan menyebarluaskan 

ilmu kepada orang lain adalah dengan cara menulis dalam bentuk karangan ilmiah.  

Karangan ilmiah adalah suatu karangan yang ditulis berdasarkan kenyataan ilmiah yang 

didapat dari kegiatan penelitian seperti penelitian pustaka, penelitian laboratorium maupun 

penelitian lapangan (field research). Pada hakekatnya semua karangan ilmiah dapat dianggap 

sebagai laporan ilmiah, sebab semua karangan ilmiah merupakan laporan tentang suatu 

penelitian. Oleh karena materi, cara yang digunakan, susunan, tujuan dan panjang-pendeknya 

berbeda,maka digunakan nama yang berbeda-beda. Salah satu bentuk karangan ilmiah adalah 

skripsi yang ditulis oleh seseorang mahasiswa sebagai tugas akhir dan mulai menginjak karier 

kesarjanaannya. 

Secara formal, penetapan kewajiban menyusun skripsi bagi mahasiswa program S1 

STAHN Mpu Kuturan Singaraja merujuk pada peraturan-peraturan: 

1. Undang-Undang Nomor 20, Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60, Tahun 1999, tentang Pendidikan Tinggi; 

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000, tentang Pedoman Penyusunan 

Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;  

5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 349, Tahun 2003, tentang Pedoman Pendirian 

Perguruan Tinggi Agama; 

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 14 tahun 2016 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama 

Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

7. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja (Ortaker) STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
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1.2 HAKIKAT KARYA ILMIAH/SKRIPSI 

Skripsi adalah suatu karya tulis ilmiah, berupa paparan tulisan hasil penelitian yang 

membahas suatu masalah faktual dengan menggunakan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku. 

Skripsi disusun oleh mahasiswa di bawah bimbingan dan pengawasan dua orang dosen 

pembimbing untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana (S1) di 

lingkungan Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja. 

Hasil penelitian merupakan jenis penelitian yang berorientasi kepada pengumpulan data 

empirik di lapangan. Ditinjau dari pendekatan yang digunakan, penelitian lapangan ini dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 

deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para 

ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan 

menjadi permasalahan-permasalahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) 

dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan, sedangkan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistik-kontektual melalui 

pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan intrumen kunci adalah 

peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif  bersifat deskritif dan cendrung menggunakan analisis 

dengan dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan 

dalam penelitian kualitatif, laporan penelitian kualitatif disusun dalam bentuk naratif yang 

bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri naturalistik yang penuh keotentikan. 

Skripsi berisi paparan hasil penelitian yang telah disusun berdasarkan metode keilmuan 

dalam bentuk tulisan yang sistematis dan logis mengikuti suatu perspektif tertentu. Materi 

skripsi dibagi menjadi 5 Bagian, yakni : Bab. 1 Pendahuluan: Bab. II Kajian Pustaka dan 

Hipotesis Penelitian; Bab. III Metode Penelitian; Bab. IV Hasil Penelitian dan Pembahasan; Bab. 

V Penutup. 

 

1.3 TUJUAN PENYUSUNAN KARYA ILMIAH 

Tujuan utama menyusun skripsi adalah melatih mahasiswa jenjang Program Sarjana (S1) 

agar dapat berfikir logis, sitematis dan berstruktur serta dapat menuangkannya dalam bentuk 

tulisan ilmiah. 

Adapun tujuan khusus menyusun skripsi yang diwajibkan kepada mahasiswa adalah : 
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1) Untuk melatih mahasiswa agar memiliki kamampuan dalam menulis laporan ilmiah sesuai 

dengan bidang ilmu yang ditekuninya. 

2) Untuk melatih mahasiswa agar memiliki kemampuan melakukan penelitian mulai dari 

merumuskan masalah, mengolah data, mengumpulkan data, menganalisis data dan menarik 

suatu kesimpulan. 

3) Untuk melatih mahasiswa agar memiliki kemampuan mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

dan menyampaikannya kepada orang lain. 

 

1.4 HAL-HAL YANG DIATUR DALAM BUKU PEDOMAN SKRIPSI 

Hal-hal yang diatur dalam buku pedoman skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1) Persyaratan akademik, administratif dan pembimbing 

2) Prosedur penyusunan skripsi 

3) Sistematika proposal skripsi dan skripsi 

4) Teknik penulisan skripsi 

5) Lampiran-lampiran 
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BAB II 

PERSYARATAN AKADEMIK, ADMINISTRATIF DAN PEMBIMBING 

 

2.1 PERSYARATAN PENYUSUNAN SKRIPSI 

2.1.1 Persyaratan Akademik 

Sesuai dengan yang tercantum dalam buku panduan studi STAHN Mpu Kuturan Singaraja 

Tahun 2020, mahasiswa jenjang strata satu (S1) yang mengumpulkan kredit 137 s/d 142 sks 

(disesuaikan dengan struktur kurikulum program studi) dan telah lulus mata kuliah metodologi 

penelitian dapat mengajukan usulan penelitian skripsi/proposal skripsi kepada ketua jurusan. 

2.1.2 Persyaratan Adminitratif 

 Secara administratif mahasiswa dapat mengajukan usulan penelitian skripsi/proposal skripsi 

kepada Kajur dengan persayaratan sebagai berikut: 

1) Telah melakukan registrasi sebagai mahasiswa STAHN Mpu Kuturan Singaraja pada tahun 

dan semester berjalan, 

2) Telah lulus dalam mata kuliah statistik dan metodologi penelitian (sesuai dengan kurikulum 

di program studi masing-masing), dan 

3) Telah menyelesaikan perkuliahan minimal 137 s/d 142 SKS (disesuaikan dengan struktur 

kurikulum program studi). 

Judul yang diminati diajukan ke program studi masing-masing dengan memenuhi ketentuan-

ketentuan sebagai berikut:  

1) Mengisi dan menandatangani formulir pendaftaran (yang disediakan oleh  bagian akademik 

Jurusan),  

2) Menunjukkan transkrip nilai sementara (asli), 

3) Mengajukan dua judul penelitian yang disertai penjelasan tentang subjudul, fokus 

permasalahan yang akan diteliti, dan buku rujukan sementara minimal sepuluh judul, 

4) Telah memenuhi semua kewajiban administrasi dan keuangan yang ditetapkan oleh Program 

Studi di STAHN Mpu Kuturan Singaraja. 

2.2 PERSYARATAN PEMBIMBING 

Ketua program studi (Kaprodi) mengajukan 2 calon pembimbing terdiri atas Pembimbing I 

dan Pembimbing II kepada ketua jurusan dengan persyaratan:   

1) Pembimbing I serendah-rendahnya menduduki jabatan fungsional Lektor dan bergelar 

Magister  (kualifikasi  S2) sesuai dengan bidang keahliannya,  
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2) Pembimbing II serendah – rendahnya menduduki jabatan fungsional  asisten ahli dan bergelar 

Magister (kualifikasi S2) sesuai dengan bidang keahliannya,    

3) Pembimbing skripsi telah memiliki pengalaman menulis skripsi atau menulis karya ilmiah 

setara dengan skripsi,   

4) Pembimbing skripsi diangkat dan ditetapkan oleh Ketua STAHN Mpu Kuturan dinyatakan 

dalam surat keputusan atas usul Ketua Program Studi setelah mendapat persetujuan dari 

Ketua Jurusan.  

5) Pergantian pembimbing dapat dilakukan apabila: 

a. Tidak ada kesediaan dari pembimbing, untuk pembimbing I maupun pembimbing II 

untuk menjadi pembimbing proposal/skripsi mahasiswa. 

b. Tidak melakukan bimbingan kepada mahasiswa berturut-turut selama 3 (tiga) bulan oleh 

pembimbing I maupun pembimbing II. 

c. Pergantian pembimbing diajukan oleh Kaprodi atas persetujuan Ketua Jurusan 

ditetapkan dengan surat keputusan Ketua STAHN Mpu Kuturan Singaraja 

d. Pembimbing (yang akan di ganti) bersedia menyerahkan bimbingannya secara tertulis 

kepada Kajur 

e. Kaprodi menindak lanjuti pergantian pembimbing setelah mendapat persetujuan Ketua 

Jurusan 

2.3 TUGAS PEMBIMBING  

    Adapun tugas dari masing-masing pembimbing adalah sebagai berikut: 

1) Tugas Pembimbing I 

        Adapun tugas dari pembimbing I adalah:  

a) Memberikan arahan kepada calon peneliti/ mahasiswa agar menyusun usulannya 

sesuai dengan format yang telah ditetapkan. 

b) Membimbing mahasiswa dalam menyusun desain proposal penelitian untuk 

menyusunan skripsi. Bila dipandang perlu pembimbing dapat menyempurnakan 

formulasi judul rumusan akhir usul penelitian, sistematika, dan materi skripsi 

c) Membimbing, menelaah dan memberikan rekomendasi tentang prosedur 

pengumpulan data yang akan digunakan  

d) Memberikan persetujuan akhir terhadap naskah usulan penelitian dan skripsi 

yang akan diajukan ke sidang ujian 

e) Bertindak sebagai ketua panitia ujian skripsi 
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2) Tugas Pembimbing II 

Adapun tugas dari pembimbing II adalah: 

a) Membantu pembimbing pertama dalam menilai dan memperkaya usulan 

penelitian 

b) Memberikan pertimbangan pertama dalam menilai dan memperkaya usulan 

penelitian 

c) Memberikan persetujuan akhir terhadap naskah skripsi yang akan diajukan ke 

sidang ujian setelah skripsi disetujui oleh pembimbing pertama. 

d) Bertindak sebagai sekretaris panitia ujian skripsi 
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BAB III 

PROSEDUR PENYUSUNAN SKRIPSI 

 

3.1 TAHAPAN PROSES PENYUSUNAN SKRIPSI 

1) Penentuan Topik/Masalah 

 Mahasiswa menentukan topik atau masalah yang akan dijadikan objek penelitian. Untuk 

menemukan tema atau masalah dapat dilakukan dengan banyak cara, misalnya melalui 

observasi, membaca artikel media massa/buku referensi, atau diskusi dengan sesama 

mahasiswa, dosen mata kuliah tertentu, atau warga masyarakat lainnya. 

2) Konsultasi Topik/Masalah 

Mahasiswa mengkonsultasikan topik/masalah penelitian kepada dosen wali, dosen mata kuliah 

yang relevan, atau keduanya. Dosen yang bersangkutan menyampaikan pandangannya tentang 

kelayakan judul/topik yang dimaksud untuk dijadikan topik penelitian  skripsi atau 

memberikan masukan dan saran-saran perbaikan. Jika   mahasiswa yang bersangkutan tidak 

yakin dengan kelayakan topik yang ada,  kembali ke tahap 1. 

3) Pengajuan Judul 

Mahasiswa mengajukan secara resmi tiga judul penelitian skripsi kepada ketua program studi. 

Ketua program studi akan membentuk tim verifikasi judul yang bertujuan untuk memutuskan 

untuk menerima atau menolak judul yang diajukan oleh mahasiswa. Jika judul diterima tim 

verifikasi judul akan meminta persetujuan ke kaprodi dan pengesahan ke ketua jurusan. Jika 

judul ditolak, kembali ke tahap 1. 

4) Penyusunan Proposal Penelitian 

Mahasiswa menyusun proposal penelitian sesuai dengan ketentuan dalam buku pedoman ini. 

5) Pendaftaran Proposal Penelitian 

Mahasiswa mendaftarkan proposal penelitian ke jurusan serta jurusan menetapkan jadwal 

seminar  proposal yang bersangkutan. 

6) Seminar Proposal Penelitian 

Mahasiswa mempresentasikan proposal penelitian  dalam seminar proposal. Berdasarkan hasil 

penilaiannya terhadap naskah proposal dan pelaksanaan seminar, tim seminar memberikan 

rekomendasi kepada ketua jurusan untuk menerima proposal tanpa perbaikan, menerima 

dengan syarat perbaikan, atau menolak proposal yang bersangkutan. Jika proposal ditolak, 

kembali ke tahap 1 (mulai dari awal) atau tahap 3 (menyusun proposal baru dengan topik/judul 
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yang sama) bergantung pada rekomendasi seminar dan kesiapan mahasiswa yang 

bersangkutan. 

7) Penyempurnaan Proposal Penelitian 

Mahasiswa menyempurnakan proposal penelitian. Jika perbaikan proposal telah dianggap 

cukup, tim seminar proposal menandatangani nota persetujuan yang telah disiapkan. Jurusan 

segera menetapkan nama-nama dosen yang secara definitif ditunjuk sebagai pembimbing 

dalam kegiatan penelitian selanjutnya. 

8) Penyelesaian Prosedur Administrasi 

Mahasiswa menyelesaikan prosedur administrasi surat- menyurat yang diperlukan untuk 

mendapatkan  izin penelitian di lokasi. Proses ini biasanya diperlukan pada penelitian  

lapangan. 

9) Pelaksanaan Penelitian 

 Mahasiswa melaksanakan kegiatan penelitian dan berkonsultasi dengan pembimbing mengenai 

perkembangan kegiatan penelitian yang dilaksanakan. Setiap konsultasi, dosen pembimbing 

mengisi lembar konsultasi serta menyebutkan materi yang dikonsultasikan dan saran perbaikan 

yang diberikan. 

10) Penyusunan Laporan Penelitian 

 Mahasiswa menyusun laporan penelitian dan mengonsultasikannya kepada dosen pembimbing. 

Setiap konsultasi, dosen pembimbing mengisi lembar konsultasi serta menyebutkan materi 

yang dikonsultasikan dan saran yang diberikan. 

11) Pendaftaran Ujian Skripsi 

Mahasiswa mendaftarkan naskah skripsi ke Jurusan untuk ujian. Lembar pengesahan naskah 

yang didaftarkan harus sudah ditandatangani oleh semua dosen pembimbing. Jurusan kemudian 

menetapkan susunan tim penguji, waktu, dan tempat ujian Skripsi. 

12) Ujian Skripsi 

 Mahasiswa menempuh ujian Skripsi. Berdasarkan hasil ujian Skripsi, tim penguji atas nama 

Jurusan menetapkan bahwa mahasiswa yang bersangkutan lulus tanpa perbaikan, lulus dengan 

perbaikan, mengulang ujian Skripsi, atau tidak lulus. Jika dinyatakan tidak lulus,  proses 

kembali ke tahap 1, 3, 7, 8, atau 9 (bergantung pada rekomendasi tim penguji, hasil ujian 

Skripsi, dan kesiapan mahasiswa yang bersangkutan). 
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13) Perbaikan Skripsi 

Mahasiswa memperbaiki naskah sesuai dengan rekomendasi penguji. Hasil perbaikan 

dikonsultasikan kepada para anggota tim penguji. Jika perbaikan telah dinyatakan cukup, tim 

penguji menandatangani nota persetujuan yang telah disiapkan. 

14) Penggandaan Naskah Skripsi 

Mahasiswa menggandakan naskah akhir sebanyak tujuh eksemplar. 

 

3.2 KETENTUAN PENDAFTARAN PROPOSAL 

Proposal didaftarkan ke jurusan masing-masing dengan memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai 

berikut:  

1) Mengisi dan menandatangani formulir pendaftaran yang disediakan oleh bagian akademik 

Jurusan, 

2) Menyerahkan empat eksemplar proposal yang memenuhi persyaratan sebagaimana 

ditetapkan dalam buku pedoman ini, dan 

3) Melampirkan fotokopi transkrip nilai sementara dan menunjukkan aslinya. 

 

3.3 KETENTUAN SEMINAR PROPOSAL 

Ketentuan seminar proposal mahasiswa dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1) Seminar proposal dilakukan untuk menilai kelayakan sebuah proposal serta kesiapan untuk 

melaksanakannya, dan memberikan saran perbaikan bagi proposal yang telah diajukan. 

2) Seminar proposal dilaksanakan dalam sebuah forum oleh sebuah tim seminar yang 

ditetapkan oleh Jurusan dan pada dasarnya terbuka untuk diikuti oleh semua mahasiswa 

STAHN Mpu Kuturan Singaraja 

3) Tim seminar terdiri atas tiga orang dosen (Pembimbing I sebagai ketua ujian, Pembimbing 

II sebagai sekretaris ujian dan seorang dosen sebagai pembahas). 

4) Berdasarkan hasil penilaian terhadap naskah proposal dan pelaksanaan seminar, tim seminar 

membuat rekomendasi kepada Jurusan untuk menerima tanpa perbaikan, menerima dengan 

syarat perbaikan, atau menolak proposal yang telah diseminarkan. 

5) Tim seminar mengesahkan proposal yang diterima atau diterima dengan syarat perbaikan 

setelah diadakan perbaikan sesuai dengan rekomendasi seminar. 
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3.4 KETENTUAN PEMBIMBINGAN MAHASISWA 

1) Bimbingan dilakukan untuk memberikan masukan kepada mahasiswa dalam pelaksanaan 

kegiatan penelitian, penyusunan laporan penelitian, dan persiapan ujian Skripsi. 

2) Pembimbingan dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian mahasiswa, dan 

memberikan perhatian khusus pada pencegahan replikasi dan plagiasi. 

3) Setiap kali pembimbingan, dosen pembimbing harus mengisi lembar kosultasi yang telah 

disediakan oleh Jurusan dengan menyebutkan materi yang dikonsultasi kan dan catatan 

saran yang diberikan. 

4) Pembimbingan dilakukan dengan jumlah konsultasi minimal lima kali untuk masing-masing 

pembimbing. 

 

3.5 KETENTUAN UJIAN SKRIPSI 

1) Skripsi adalah sebuah forum sidang ujian skripsi untuk menilai apakah suatu skripsi 

memenuhi atau tidak memenuhi syarat kelulusan peserta program S1 dan untuk memberikan 

masukan untuk penyempurnaan lebih lanjut. 

2) Skripsi dilaksanakan dalam bentuk sidang dan pada dasarnya terbuka untuk disaksikan oleh 

mahasiswa STAHN Mpu Kuturan Singaraja. 

3) Syarat-syarat mengajukan ujian Skripsi adalah sebagai berikut: 

a. telah melunasi SPP semester berjalan dan semester sebelumnya, 

b. telah melakukan registrasi sebagai mahasiswa STAHN Mpu Kuturan pada tahun dan 

semester berjalan, dan 

c. telah menyelesaikan (lulus) semua mata kuliah selain skripsi dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) minimal 3,0 (tiga koma nol). 

d. Menyerahkan sertifikat praktek kerja lapangan (PKL), PKL yang dimaksud adalah 

melakukan kunjungan kerja ke situs-situs Hindu yang ada di luar Bali. 

4) Pendaftaran dilakukan di Jurusan dengan 

a. mengisi dan menandatangani formulir pendaftaran, 

b. menyerahkan 5 (lima) eksemplar naskah skripsi yang telah disahkan oleh dosen 

pembimbing, 

c. menunjukkan transkrip nilai sementara (asli), 

d. menunjukkan kartu bimbingan (asli), dan 

e. menunjukkan bukti pelunasan SPP semester berjalan dan semester sebelumnya. 
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4) Tim penguji ditetapkan oleh Jurusan terdiri atas seorang ketua merangkap anggota 

(pembimbing I), seorang sekretaris merangkap anggota (pembimbing II), dan tiga orang 

penguji. 

5) Penguji Skripsi adalah dosen yang memiliki kualifikasi dengan jabatan fungsional serendah-

rendahnya lektor (III/c), atau lulusan S2 (Magister) dengan  jabatan fungsional serendah- 

rendahnya asisten ahli (III/b),  atau lulusan S3 (Doktor) dengan  jabatan fungsional 

serendah-rendahnya asisten ahli (III/b). 

6) Ujian Skripsi dapat dilaksanakan jika dihadiri ketiga dosen penguji dan minimal salah satu 

dosen pembimbing. 

7) Penulis skripsi membawa transkrip nilai sementara (asli) dan seluruh buku referensi yang 

digunakan ke ruang ujian Skripsi. 

8) Aspek yang dinilai dalam Skripsi mencakup teknik penulisan, isi skripsi, penguasaan 

terhadap isi, dan kemampuan mempertahankan skripsi. 

9) Nilai akhir sebuah skripsi didasarkan pada nilai kumulatif dari nilai-nilai yang diberikan 

oleh anggota tim penguji dan hasil musyawarah tim penguji. 

 

3.6 KETENTUAN PENGGANDAAN 

1) Skripsi yang sudah disahkan oleh tim penguji harus dijilid dengan menggunakan hard cover 

dengan warna masing-masing Jurusan yakni warna putih untuk jurusan Dharma Acarya 

2) Skripsi dapat dijilid setelah mendapat persetujuan dari semua  penguji 

3) Skripsi dijilid tujuh eksemplar dan diserahkan kepada lima penguji, Jurusan,  dan 

perpustakaan. 
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BAB IV 

SISTEMATIKA PROPOSAL SKRIPSI 

 

4.1 SISTEMATIKA PROPOSAL 

Setiap penulisan skripsi dimulai dari proses penyusunan proposal penelitian yang isinya 

menggambarkan secara detail rencana penelitian yang hendak dilakukan. Proposal penelitian 

itu mengungkap hal-hal mendasar yang menyangkut rancangan penelitian sesuai dengan fokus 

masalahnya, data yang dibutuhkan, dan pendekatan yang dipilih. Berdasarkan tradisi dan 

kemungkinan pengembangan penelitian di STAHN Mpu Kuturan Singaraja, kategori proposal 

dapat dikelompokkan dalam tiga jenis penelitian yaitu, penelitian kuantitatif, penelitian 

tindakan kelas dan penelitian kualitatif. Secara umum proposal penelitian skripsi memuat 3 

bagian yaitu: Bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Masing-masing bagian memiliki 

rincian sehingga jelas apa isinya, maksud dan tujuannya. 

4.2. BAGIAN AWAL 

a. Halaman Sampul Depan /Cover Depan 

  Pada halaman sampul depan (kulit depan) ditulis secara berurutan dari atas ke bawah: 

(1) Usulan Penelitian Skripsi 

 Usulan Penelitian skripsi ditulis atau diketik dengan komputer dengan menggunakan 

(Time New Roman 14) huruf kapital 

(2) Judul Penelitian 

Judul penelitian dibuat singkat dan jelas, spesifik, mencakup semua hal yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, dan tidak bermakna ganda, 

maksimal 20 kata ( Time New Roman 16 ) huruf kapital 

(3) Logo STAH Negeri Mpu Kuturan 

 Logo STAH Negeri Mpu Kuturan dibuat dengan ukuran 4 x 4 cm 

(4) Nama dan NIM Mahasiswa 

 Nama dan NIM, ditulis lengkap tidak boleh disingkat tanpa gelar dan dibawahnya 

dicantumkan nomor induk mahasiswa (NIM) 

(5) Identitas Akademik 

 Nama Jurusan, Program  Studi serta tahun pembuatan proposal skripsi 

b. Halaman Sampul Dalam 
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Halaman ini berisi materi yang sama dengan halaman sampul depan, tetapi terdapat tambahan 

nomor halaman ( lihat contoh lampiran 1b ) 

c. Halaman Persetujuan Usulan Penelitian 

  Halaman ini memuat : (a) Judul yaitu lembar persetujuan Pembimbing, (b)  usulan penelitian 

skripsi yang telah disetujui, (c) Tanda tangan pembimbing, mengetahui Ketua Program Studi 

dan Ketua Jurusan. Oleh karena itu, halaman ini diberi nomor unit dengan huruf romawi kecil 

(i). ( Lihat contoh lampiran 1c ) 

d. Halaman Daftar Isi 

     Halaman ini memuat semua bagian dari usulan penelitian 

e. Daftar Gambar (jika ada) 

Halaman ini memuat semua Gambar dalam usulan penelitian 

f. Daftar Tabel  (jika ada) 

 Halaman ini memuat semua Tabel dari usulan penelitian 

4.3. BAGIAN INTI 

1. PENELITIAN KUANTITATIF 

Sistematika bagian inti proposal penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

B. Konsep 

C. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

D. Variabel dan Definisi Operasiomal Variabel 

E. Rancangan Penelitian 

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
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G. Teknik Analisis Data 

 

2. PENELITIAN KUALITATIF 

Sistematika bagian inti usulan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KONSEP DAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

B. Konsep 

C. Teori 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

C. Jenis dan Sumber Data 

D. Objek dan Subjek Penelitian 

E. Teknik Penentuan Informan 

F. Metode Pengumpulan Data 

G. Metode Analisis Data 

  

3. PENELITIAN PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

Sistematika bagian inti usulan penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 
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B. Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis Tindakan 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

B. Setting Penelitian 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

D. Rancangan dan Prosedur Penelitian 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

F. Teknik Analisis Data 

G. Indikator Penelitian 

 

4. PENELITIAN PENGEMBANGAN 

Sistematika bagian inti usulan penelitian pengembangan adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

B. Kerangka Berpikir 

C. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

D. Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

B. Objek Penelitian 

C. Data dan Sumber Data 

D. Prosedur Pengembangan 

E. Analisis Data 
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1. PENELITIAN KUANTITATIF 

Judul Usulan Penelitian 

Rumuskan judul dalam kuantitatif supaya menggambarkan masalah atau fenomena yang ada 

di masyarakat, yang dialami dalam proses pembelajaran di kelas, di sekolah yang 

dirumuskan secara singkat, padat, spesifik, jelas, tidak mengandung makna ganda. Rumusan 

judul maksimal 20 kata.   

Komponen yang terdapat pada bagian ini adalah: 

 BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada bagian ini hendaknya diuraikan secara sistematis garis besar dari: (1) Apa yang 

akan diteliti, ada isu, fenomena masalah, (2) ada aspek dan desain  (3) Mengapa 

diteliti, (4) Bagaimana menelitinya, (5) Untuk apa diteliti, (6) Tentang apa yang akan 

diteliti, menyangkut urgensi masalah itu pada masa ini dan mendatang, artinya 

menyangkut kepentingan umum, mendesak perlu dipecahkan secara tuntas, dan 

mendapat membantu pengembangan disiplin ilmu yang tengah ditekuni baik di kelas 

dan dimsyarakat, (7) Permasalahan merupakan kesenjangan antara yang seharusnya 

dengan apa yang ada, antara harapan dengan kenyataan/capaian  atau antara das 

sollen dengan das sein. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas dan dituangkan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan yang mengaitkan variabel-variabel penelitian. 

Rumusan masalah hendaknya dapat diuji secara empiris, dalam arti memungkinkan 

dikumpulkannya data untuk menjawab pertanyaan yang diajukan (Bagaimanakah, 

apakah, adakah) untuk penelitian formal dan 5 W + 1 H untuk penelitian kwalitatif 

(Why = Mengapa, When = Kapan, Who = Siapa, Where = Dimana, What = Apa, 

How=Bagaimana) 

C. Tujuan Penelitian 

Rumusan tujuan penelitian mengungkapkan tentang sasaran yang ingin dicapai 

setelah dilakukannya penelitian terhadap masalah yang telah dikemukakan pada 

bagian sebelumnya. Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan 

khusus. Isi dan rumusan tujuan umum menggambarkan secara singkat dalam satu 

kalimat apa yang ingin dicapai melalui penelitian. Tujuan khusus penelitian 
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mengacu pada isi dan rumusan masalah penelitian. Perbedaannya hanya pada cara 

merumuskannya. Tujuan penelitian dirumuskan dengan kalimat pernyataan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam bagian ini diuraikan kegunaan/manfaat yanng dapat dipetik untuk 

pengembangan IPTEK (secara teoretis) dan secara praktis ditujukan kepada pihak-

pihak tertentu jika permasalahan yang diajukan terpecahkan terutama bagi 

pengembangan ilmu, pembangunan dalam arti luas, siswa, masyarakat, dan 

pengembangan institusi. Uraian dalam bagian ini secara implisit akan memberikan 

gambaran layak tidaknya penelitian terhadap masalah yang diajukan untuk 

dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka mencakup sumber-sumber pustaka yang erat kaitannya (relevan) 

dengan masalah yang diteliti, hasil penelitian sebelumnya yang bersifat mutahir, 

yang memuat teori, proposisi, konsep, dan atau pendekatan terbaru yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Kerangka pemikiran  yang berupa 

kajian teoretis berdasarkan pengetahuan ilmiah yang relevan sebaiknya diambil dari 

sumber aslinya dengan mencantumkan nama sumbernya. 

B. Konsep 

Deskripsi konsep merupakan hasil abtraksi dan sintesis teori yang dikaitkan dengan 

masalah penelitian yang dilaksanakan. Konsep memberikan batasan atau peristilahan 

dalam penelitian, karena itu konsep menunjukkan objek penelitian. Bahan-bahan 

kajian pustaka dapat diangkat dari berbagai sumber seperti jurnal penelitian, 

disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan seminar dan 

diskusi ilmiah, terbitan-terbitan resmi pemerintah dan lembaga-lembaga lain. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan ilmiah yang dilandasi oleh kajian  teori yang 

merupakan  jawaban sementara terhadap masalah  atau objek yang diajukan  oleh 

peneliti  yang dijabarkan dari landasan teori atau tinjauan pustaka dan masih  harus 

diuji kebenarannya secara empirik. 
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 BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

     Dalam bagian ini dijelaskan jenis dan pendekatan yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

     Pada bagian ini memuat tempat di mana penelitian dilaksanakan dan kapan 

penelitian dilaksanakan(dari tanggal …… sampai …………..). 

C. Populasi dan sampel penelitian 

     Dalam penelitian dapat dilakukan terhadap seluruh subjek penelitian, dan dapat juga 

dilakukan terhadap sebagian subjek penelitian. Apabila seluruh subjek penelitian 

diteliti, maka disebut penelitian populasi (population study/cencus study) dan apabila 

sebagian dari subjek penelitian diteliti disebut penelitian sampel (sampling study). 

Sampel penelitian yang terpilih agar benar-benar representatif, dalam arti dapat  

mencerminkan keadaan  populasinya secara cermat.  Hal ini sangat penting 

diperhatikan karena terkait dengan maksud menggeneralisasikan hasil-hasil 

penelitian terhadap sampel kepada populasinya. Semakin jauh sampel yang diteliti 

berbeda dengan karakteristik populasinya, maka semakin besar kemungkinan 

kekeliruan dalam generalisasinya. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa 

bahasan tentang populasi dan sampel meliputi (1) identifikasi dan batasan-batasan 

populasi atau subjek penelitian, (2) prosedur dan teknik pengambilan sampel, dan (3) 

besarnya sampel. Untuk jenis penelitian kualitatif tidak memperhitungkan populasi 

dan sampel serta tidak ada hipotesis. Kalau tidak ada namanya hipotesis kerja 

dengan rumusan : Jika……, Maka……  

D. Variabel dan difinisi oprasional variabel 

 Difinisi operasional diberikan kepada variabel yang akan diteliti/diamati. Secara 

tidak langsung difinisi operasional variabel itu akan menunjukkan alat pengambil 

data yang cocok digunakan 

E.  Rancangan penelitian 

 Rancangan penelitian yang digunakan harus dideskripsikan dengan jelas (rancangan 

penelitian deskriptif, korelasional, exprimental, pengembangan atau rancangan 

historical). Jelaskan jenis penelitian dan konstalasi antar variabel-variabel yang 

terkait dalam penelitian.  
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F.  Teknik pengumpulan data dan intrumen 

 Pada bagian ini terlebih dahulu dikemukakan data yang akan dikumpulkan atau 

jabaran variabel yang diteliti sampai terwujud dalam bentuk indikator-indikator. 

 Sesudah itu, diuraikan tentang prosedur pengembangan instrumen pengumpul data 

atau pemilihan alat danbahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan langkah ini 

diharapkan instrumen pengumpul data menjadi valid (cocok) dan syarat berikutnya 

instrumen harus memenuhi tingkat tererendalan (reabilitas) yang memadai. 

Instrumen yang tergolong teacher’s made test sebaiknya di ujicobakan terlebih 

dahulu, sangat perlu dibuatkan cara pemberian skor atau kode terhadap masing-

masing butir pertanyaan atau butir-butir pertanyaan. Instrumen penelitian yang 

berupa pedoman wawancara kuesioner, tes dan semacamnya dapat dibuat sendiri 

oleh peneliti dan dengan para pakar. Untuk penggunaan alat atau bahan harus 

disebutkan secara cermat spesifikasi teknis dari alat yang digunakan dan 

karakteristik bagan yang dipakai. 

G. Teknik analisis data. 

 Dalam analisi data, ditunjukan ukuran atau bentuk analisis yang relevan untuk 

masing-masing hipotesis penelitian yang diajukan.  

 

 

2. PENELITIAN KUALITATIF 

  Judul Usulan Penelitian 

Rumuskan judul dalam kualitatif supaya menggambarkan masalah atau fenomena 

yang ada di masyarakat, yang dialami dalam proses pembelajaran di kelas, di 

sekolah yang dirumuskan secara singkat, padat, spesifik, jelas, tidak mengandung 

makna ganda. Rumusan judul maksimal 20 kata. 

     

 Bagian inti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada bagian ini hendaknya diuraikan secara sistematis garis besar dari:  

(1) Apa yang akan diteliti, (2) Mengapa diteliti, (3) Bagaimana menelitinya, (4) 

Untuk apa diteliti, (5) Tentang apa yang akan diteliti, menyangkut urgensi masalah 
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itu pada masa ini dan mendatang, artinya menyangkut kepentingan umum, 

mendesak perlu dipecahkan secara tuntas, dan dapat membantu pengembangan 

disiplin ilmu yang tengah ditekuni baik dikelas dan di masyarakat, (6) Permasalah 

merupakan kesenjangan antara yang seharusnya dengan apa yang ada, antara 

harapan dengan kenyataan/capaian atau antara das sollen dengan das sein. 

 B.   Perumusan Masalah  

Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas dan dituangkan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan dengan prinsip 5W+1H (Why, What, When, 

Where, Who + How 

C. Tujuan Penelitian 

Rumusan tujuan penelitian ini mengungkapkan tentang sasaran yang ingin dicapai 

setelah dilakukannya penelitian terhadap masalah yang dikemukakan pada bagian 

sebelumnya. Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus. Isi 

dan rumusan tujuan umum menggambarkan secara singkat dalam satu kalimat apa 

yang ingin dicapai melalui penelitian. Tujuan khusus penelitian mengacu pada isi 

dan rumusan masalah penelitian. Perbedaanya hanya pada cara merumuskannya. 

Tujuan penelitian dirumuskan dengan kalimat pernyataan. 

D. Manfaat Hasil Penelitian (Teoretis dan Praktis) 

Dalam bagian ini diuraikan kegunaan/manfaat yang dapat dipetik untuk 

pengembangan IPTEK (secara teoritis), dan secara praktis ditujukan kepada pihak-

pihak tertentu jika permasalahan yang diajukan terpecahkan terutama bagi 

pengembangan ilmu, pembangunan dalam arti luas, siswa, masyarakat, dan 

pengembangan institusi. Uraian dalam bagian ini secara implisit akan memberikan 

gambaran layak tidaknya penelitian terhadap masalah yang diajukan dilakukan. 

 BAB II KAJIAN PUSTAKA, KONSEP DAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka mencakup sumber-sumber pustaka yang erat kaitannya (relevan) 

dengan masalah yang diteliti, hasil penelitian sebelumnya yang bersifat mutahir, 

yang memuat teori, proposisi, konsep, dan atau pendekatan terbaru yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Berdasarkan kajian sumber-

sumber pustaka yang jumlahnya memadai, lebih-lebih yang memuat teori-teori 

yang telah dikembangkan oleh para ahli yang menunjang penelitian dilakukan, dan 
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hasil-hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti. Hal ini 

dimaksudkan agar diperoleh jawaban yang dapt diandalkan. 

B. Konsep 

Deskripsi konsep merupakan hasil abtraksi dan sintesis teori yang dikaitkan 

dengan masalah penelitian yang dilaksanakan. Konsep memberikan batasan atau 

peristilahan dalam penelitian, karena itu konsep menunjukkan objek penelitian. 

Bahan-bahan kajian pustaka dapat diangkat dari berbagai sumber seperti jurnal 

penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan 

seminar dan diskusi ilmiah, terbitan-terbitan resmi pemerintah dan lembaga-

lembaga lain. 

C. Teori 

Landasan Teori. Landasan teori adalah landasan berpikir yang bersumber dari 

suatu teori yang diperlukan sebagai tuntunan untuk memecahkan berbagai masalah 

dalam penelitian, sebagai pangkal tolak dan sudut pandang untuk memahami alam 

pikiran subjek, menafsirkan, dan memaknai permasalahan dalam membangun 

dalam membangun sebuah konsep. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan 

Perlu dijelaskan  jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan dan alasannya 

penggunaan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Uraikan tempat dimana penelitian dilaksanakan, kenapa tempat ini dipilih, kapan 

pelaksanaan penelitian dalam artian berapa bulan dilaksanakan (minimal 3 bulan). 

C. Jenis dan Sumber Data 

Pada bagian ini dijelaskan jenis data yang hendak dikumpulkan (data kualitatif) 

dan sumbernya dari mana saja (Primer dan Sekunder bisa benda atau orang). 

D. Objek dan Subjek Penelitian 

Jelaskan objek dan subjek yang menjadi penelitian  

E. Teknik Penentuan Informan 

Pada bagian ini menjelaskan teknik penjaringan atau penentuan informan yang 

dilakukan oleh peneliti dan alasannya. 

F. Metode Pengumpulan Data 
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Jelaskan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam kualitatif lebih 

ditekankan pada observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, 

serta kepustakaan. Pada bagian ini dipaparkan juga sjenis dan spesifikasi intrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis Data melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, pengolahan, pemecahan 

dan sintesis data. Langkah yang dilaksanakan melalui reduksi dan untuk 

pengecekan keabsahanan data dapat dilakukan dengan trianggulasi, pembahasan 

teman sejawat, transferbylity, dan confirmability. 

 

3. PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik yang agak berbeda dengan jenis 

penelitian yang lain. Perbedaan bersumber pada pola pikir yang melandasinya dan akan 

tampak pada komponen-komponen usulan maupun laporannya.  Berikut ini bagian inti dari 

penelitian tindakan kelas: 

            Judul Usulan Penelitian 

 Rumuskan judul dalam PTK supaya menggambarkan masalah yang dialami dalam 

proses pembelajaran di kelas, dirumuskan secara singkat, padat, spesifik, jelas, 

tidak mengandung makna ganda. Rumusan judul maksimal 20 kata. 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Bagian ini berisi uraian tentang hasil identifikasi dan refleksi pembelajaran yang 

ditemukan di dalam kelas. Hasil refleksi itu meliputi masalah-masalah yang 

dijumpai, masalah pokok yang akan diteliti,dan hal-hal yang diduga menjadi 

penyebab munculnya masalah itu. Disamping itu, pada bagian ini hendaknya ada 

uraian yang menyebutkan cara pemecahan/tindakan yang dipilih untuk mengatasi 

masalah itu beserta alasan logis maupun teoritis pemilihannya. 

B. Rumusan Masalah  

 Pada bagian ini ditulis rumusan masalah yang dipecahkan dalam penelitian. 

Rumusan masalah ditulis dengan kalimat tannya, menunjukkan tindakan yang 

dilakukan dan hasil yang diharapkan.Contoh: 
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1) Bagaimanakah aktivitas belajar Pendidikan Agama Hindu siswa kelas V SD 

Negeri 1 Banjar Jawa tahun pelajaran 2015/2016 dengan pemberian 

pertanyaan terbuka? 

2) Apakah pemberian tugas membaca pendahuluan dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran Agama di kelas II SMP Negeri 1 

Singaraja Tahun Pelajaran 2015/2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada bagian ini dituliskan tujuan penelitian yang menjadi target penelitian. Tujuan 

penelitian ditulis sesuai dengan jumlah tujuan yang dirumuskan dalam penelitian 

secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujun khusus. 

Isi dan rumusan tujuan umum menggambarkan secara singkat dalam satu kalimat 

apa yang ingin dicapai melalui penelitian.  Tujuan khusus penelitian mengacu pada 

isi dan rumusan masalah penelitian. Perbedaannya hannya pada cara 

merumuskannya. Tujuan penelitian dirumuskan dengan kalimat pernyataan. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada bagian ini dikemukakan manfaat teoretis (pengembangan ilmu pengetahuan)  

dan praktis dari penelitian yang dilakukan (kontribusi hasil penelitian terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran yang dapat dirasakan oleh siswa, guru, pengambil 

kebijakan, dllnya. 

 BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Kajian Pustaka mencakup sumber-sumber pustaka yang erat kaitannya (relevan) 

dengan masalah yang diteliti, hasil penelitian sebelumnya yang bersifat mutahir, 

yang memuat teori, proposisi, konsep, dan atau pendekatan terbaru yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Kerangka pemikiran  yang berupa 

kajian teoretis berdasarkan pengetahuan ilmiah yang relevan sebaiknya diambil dari 

sumber aslinya dengan mencantumkan nama sumbernya. Teori yang digunakan 

harus merujuk dari sumber primer yang relevan dengan menggunakan refrensi buku 

maksimal 10 tahun terkhir dan refrensi artikel dari jurnal yang relevan. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah mendeskripsikan kajian berupa penalaran yang bersifat 

induktif dan deduktif dari konsep-konsep setiap variable, kemudian membahas 
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keterkaitan antar variabel yang mengarah hubungan sebab akibat antara variabel  

bebas/perlakuan dengan variabel terikat. Kerangka berpikir dijadikan dasar dalam 

perumusan hipotesis penelitian. 

C. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis penelitian dirumuskan dengan kalimat pernyataan, singkat, padat dan jelas 

serta dapat diuji secara emperis. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

 Dalam bagian ini dijelaskan jenis penelitian yang digunakan dalam melaksaakan 

penelitian. 

B. Setting Penelitian 

 Menjelaskan tentang lokasi dan gambaran kelompok subjek yang dikenai tindakan 

uraian mengenai perubahan yang diinginkan  dari subjek yang dikenai tindakan atau 

target yang diharapkan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Jelaskan subjeknya siswa kelas berapa dan paparkan objek kajian di kelas 

menyangkut proses pembelajaran.  

D. Rancangan dan Prosedur Penelitian 

 Dalam hal ini dijelaskan rancangan model PTK menurut ahli siapa yang dirujuk dan 

bagaimana prosedur yang dilaksanakan dalam setiap tahapan PTK yang 

direncanakan. 

E. Intrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

 Pada bagian ini terlebih dahulu dikemukakan data yang akan dikumpulkan dengan 

metode dan teknik yang dipakai sampai terwujud dalam bentuk indikator- indikator. 

Sesudah itu, diuraikan tentang prosedur pengembangan instrumen pengumpul data 

atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

Pada bagian ini dijelaskan teknik analisis data yang digunakan dan kreteria 

keberhasilan dari masing- masing tujuan penelitian. 

G. Indikator Penelitian 

 Kriteria keberhasilan dari masing- masing tujuan penelitian. 
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4. PENELITIAN PENGEMBANGAN 

Judul Usulan Penelitian 

Rumuskan judul dalam kuantitatif supaya menggambarkan masalah atau fenomena yang ada 

di masyarakat, yang dialami dalam proses pembelajaran di kelas, di sekolah yang 

dirumuskan secara singkat, padat, spesifik, jelas, tidak mengandung makna ganda. Rumusan 

judul maksimal 20 kata.   

 

Komponen yang terdapat pada bagian ini adalah: 

 BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada bagian ini hendaknya diuraikan secara sistematis garis besar dari: (1) Apa yang 

akan diteliti, ada isu, fenomena masalah, (2) ada aspek dan desain  (3) Mengapa 

diteliti, (4) Bagaimana menelitinya, (5) Untuk apa diteliti, (6) Tentang apa yang akan 

diteliti, menyangkut urgensi masalah itu pada masa ini dan mendatang, artinya 

menyangkut kepentingan umum, mendesak perlu dipecahkan secara tuntas, dan 

mendapat membantu pengembangan disiplin ilmu yang tengah ditekuni baik di kelas 

dan dimsyarakat, (7) Permasalahan merupakan kesenjangan antara yang seharusnya 

dengan apa yang ada, antara harapan dengan kenyataan/capaian  atau antara das 

sollen dengan das sein. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas dan dituangkan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan yang mengaitkan variabel-variabel penelitian. 

Rumusan masalah hendaknya dapat diuji secara empiris, dalam arti memungkinkan 

dikumpulkannya data untuk menjawab pertanyaan yang diajukan (Bagaimanakah, 

apakah, adakah) untuk penelitian formal dan 5 W + 1 H untuk penelitian kwalitatif 

(Why = Mengapa, When = Kapan, Who = Siapa, Where = Dimana, What = Apa, 

H=How) 

C. Tujuan Penelitian 

Rumusan tujuan penelitian mengungkapkan tentang sasaran yang ingin dicapai 

setelah dilakukannya penelitian terhadap masalah yang telah dikemukakan pada 

bagian sebelumnya. Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan 

khusus. Isi dan rumusan tujuan umum menggambarkan secara singkat dalam satu 
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kalimat apa yang ingin dicapai melalui penelitian. Tujuan khusus penelitian 

mengacu pada isi dan rumusan masalah penelitian. Perbedaannya hanya pada cara 

merumuskannya. Tujuan penelitian dirumuskan dengan kalimat pernyataan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam bagian ini diuraikan kegunaan/manfaat yanng dapat dipetik untuk 

pengembangan IPTEK (secara teoretis) dan secara praktis ditujukan kepada pihak-

pihak tertentu jika permasalahan yang diajukan terpecahkan terutama bagi 

pengembangan ilmu, pembangunan dalam arti luas, siswa, masyarakat, dan 

pengembangan institusi. Uraian dalam bagian ini secara implisit akan memberikan 

gambaran layak tidaknya penelitian terhadap masalah yang diajukan untuk 

dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka mencakup sumber-sumber pustaka yang erat kaitannya (relevan) 

dengan masalah yang diteliti, hasil penelitian sebelumnya yang bersifat mutahir, 

yang memuat teori, proposisi, konsep, dan atau pendekatan terbaru yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Kerangka pemikiran  yang berupa 

kajian teoretis berdasarkan pengetahuan ilmiah yang relevan sebaiknya diambil dari 

sumber aslinya dengan mencantumkan nama sumbernya. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah mendeskripsikan kajian berupa penalaran yang bersifat 

induktif dan deduktif dari konsep-konsep setiap variable, kemudian membahas 

keterkaitan antar variabel yang mengarah hubungan sebab akibat antara variabel  

bebas/perlakuan dengan variabel terikat. Kerangka berpikir dijadikan dasar dalam 

perumusan hipotesis penelitian. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan ilmiah yang dilandasi oleh kajian  teori yang 

merupakan  jawaban sementara terhadap masalah  atau objek yang diajukan  oleh 

peneliti  yang dijabarkan dari landasan teori atau tinjauan pustaka dan masih  harus 

diuji kebenarannya secara empirik. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain penelitian 



27 
 

     Dalam bagian ini dijelaskan desain penelitain yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian. 

B. Objek penelitian 

     Pada bagian ini memuat objek yang menjadi sasaran dalam penelitian 

C. Data dan Sumber Data 

Dalam bagian ini dijelaskan data apa yang diperoleh serta sumber datanya darimana 

untuk memperoleh data dalam penelitian ini. 

D.  Prosedur pengembangan 

Dalam bagian ini akan dijelaskan prosesdur atau tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan dengan merujuk teori pengembangan yang digunakan 

E. Teknik analisis data. 

 Dalam analisi data, ditunjukan ukuran atau bentuk analisis yang relevan untuk 

masing-masing hipotesis penelitian yang diajukan.  

 

4.4 BAGIAN AKHIR PENULISAN 

 Pada bagian ini memuat daftar pustaka dan lampiran 

1) Daftar Pustaka 

Sebuah usulan penelitian atau laporan penelitian harus dilengkapi dengan daftar pustaka 

yang merupakan sumber refrensi bagi seluruh kegiatan penelitian. Setiap bahan pustaka 

dicantumkan dalam daftar pustaka anatara lain merangkum unsur (1) nama pengarang, (2) 

tahun terbit, (3) judul buku/artikel, (4) kota tempat buku diterbitkan, (5) nama penerbit. 

Yang tercantum hanyalah daftar pustaka yang digunakan dalam menyusun usulan/laporan 

penelitian. Konfigurasi penyusunan daftar pustaka dengan susunan yang berurutan menurut 

alphabetis cermati butir “Cara Menulis Daftar Pustaka” 

2) Lampiran 

Untuk melengkapi laporan penelitian, semua hal yang terkait dengan penelitian dilengkapi 

dan dilampirkan, misalnya, instrumen penelitian, jadwal penelitian, surat-surat yang terkait 

dengan penelitian harus dilampirkan. 
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BAB V  

PEDOMAN PENULISAN USULAN PENELITIAN HUKUM  

5.1 Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Hukum Normatif 

Bagian uraian usulan penelitian hukum nomatif, pada dasarnya merupakan BAB I tentang 

PENDAHULUAN dari keseluruh rangkaian usulan penelitian maupun penelitian skripsi adapun 

bagian intinya terdiri dari : 

I. Pendahuluan 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
1.2 Rumusan Masalah 
1.3 Ruang Lingkup Masalah 
1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 
1.4.2 Tujuan Khusus 

1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
1.5.2 Manfaat Praktis 

1.6 Landasan Teoritis 
1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 
1.7.2 Jenis Pendekatan 
1.7.3 Sumber Bahan Hukum 
1.7.4 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
1.7.5 Teknik Analisis Bahan Hukum 

 

Penjelasan masing-masing secara lebih rinci adalah sebagai berikut: 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 
 

Bagian latar belakang penelitian hukum harus menguraikan tentang motivasi yang 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. Apabila merupakan penelitian hukum 

normatif, maka di dalam latar belakang harus digambarkan tentang adanya kekosongan 

norma(leemten van normen) dan/atau kekaburan norma (vague van normen), dan/atau 

pertentangan norma (geschiljd van normen) 

Pemaparan  dalam  latar  belakang  bersifat  atraktif  dengan  mengekspos  kasus-kasus 

hukum  baik  yang  telah  mendapat  putusan  pengadilan  atau  belum,  atau  kasus-kasus 

hukum public/privat yang menjadi sorotan actual di masyarakat, dan atau media massa 

atau respon terhadap artikel ilmiah huykum, hasil penelitian hukum normative 

sebelumnya, putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, dan lain 

lain yang kesemua itu dianggap oelh penulis perlu mendapat elaborasi yang lebih 

mendalam terkait upaya pengembangan ilmu hukum (rechtsbeofening). Dalam penelitian 

hukum dengan aspek normative juga dikenal penelitian asas hukum, penelitian 

perbandingan hukum dan perbandingan sejarah. 
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1.2. Rumusan masalah 

Rumusan  masalah  mempunyai  konsekuensi  logis  dari  pemaparan  latar  belakang 

masalah. Rumusan masalah merupakan arahan (pedoman) bagi penelusuran pengkajian 

hingga mampu mencapai taraf rasionalitas normative yang optimal. Rumusan masalah 

dapat menggunkan kalimat tanya ataupun kalimat berita 

1.3. Ruang Lingkup Masalah 
 

Ruang lingkup masalah sangat berkaitan dengan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah yang menggambarkan luasnya cakupan lingkup masalah yang akan dilakukan 

serta  dibuat  untuk  mengemukakan  batas  area  penelitian.  Umumnya  ruang  lingkup 

masalah   digunakan   untuk   membatasi   pembahasan,   yaitu   hanya   sebatas   pada 

permasalahan yang sudah ditetapkan, bukan merupakan keseluruhan unit. Melalui 

perumusan ruang lingkup masalah dapat diketahui variabel yang akan diteliti maupun 

yang tidak diteliti. 

1.4. Tujuan penelitian 
 

Bagian ini menguraikan dan mengemukakan tentang apa yang hendak dicapai dari 

penelitian yang dapat dibagi menjadi tujuan objektif dan tujuan subyektif. Tujuan 

penelitian hendaknya harus sesuai dan konsisten dengan perumusan masalah. Tujuan 

penelitian untuk memperoleh data yang akan dianalisis dalam upayanya menjawab 

permasalahan hukum yang diajukan. 

1.5. Manfaat penelitian 
 

Bagian ini menguraikan dan mengemukakan tentang manfaat penelitian, baik bagi 

perkembangan ilmu hukum   pada umumnya (kegunaan akademis), khususnya bidang 

hukum tertentu dan/atau bagi pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan hukumnya 

maupun bagi pembagunan (kegunaan praktis) 

1.6. Landasan Teoritis 

Landasan teoritis menguraikan, konsep-konsep hukum, asas-asas hukum, dan teori-teori 

hukum yang relevan dengan permasalahan hukum yang diteliti. Tinjauan pustaka 

menguraikan acuan untuk analisis data secara sistematis yang berisi pendapat hukum, 

peraturan hukum dan hasil penelitian lainnya yang relevan dengan permasalahan hukum 

yang diteliti. 

1.7. Metode Penelitian 
 

1.7.1.   Jenis Penelitian 

Mengingat penelitian hukum dapat dilakukan secara normative maupun empiris, maka 

penulis pada awal uraian ,metode penelitian, menegaskan terlebih dahulu tentang jenis 

penelitian yang akan dilakukan 

Penelitian hukum normative memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

- beranjak dari adanya kesenjangan dalam norma/asas hukum 

- tidak menggunakan hipotesis 

- menggunakan landasan teoritis 
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- menggunakan bahan hukum yang terdiri atas bahna hukum primer dan bahan 

hukum sekunder 

1.7.2.   Jenis Pendekatan 
 

Penelitian Hukum Normatif pada umunya mengenal 7 jenis pendektan yakni 

1.   pendekatan kasus (The case Approach) 
 

Pendekatan ini dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap kasus- 

kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi putusan 

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. 

 

2.   pendekatan Perundang-undangan (the statue approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang- 

undangan dan  regulasi yang terkait dengan isu  hukum yang sedang di 

bahas. 

3.   Pendekatan analisis konsep Hukum (analytical &Conseptual Approach) 

Pendekatan ini beranjak dari pandangan-pandangan dan  doktrin-doktrin 

yang berkembang dalam ilmu hukum. 

4.   Pendekatan Sejarah (historical Approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah latar belakang kajian dan 

perkembangan pengaturan mengenai isu yang dihadapi. 

5.   Pendekatan Perbandingan (Comparative Aprroach) 

Pendekatan  ini  dilakukan  dengan  membandingkan  sistem  hukum,  atau  isi 

Peraturan suatu negara dengan Peraturan dari satu atau lebih negara lain mengenai 

hal yang sama, termasuk juga terhadap putusan pengadilan. Dalam perbandingan 

hukum dapat dilakukan perbandingan secara khusus atau perbandingan secara 

umum. Perbandingan dilakukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari 

masing-masing. Peneliti juga dapat melakukan perbandingan terhadap isi suatu 

peraturan perundang-undangan yang bersifat nasional. 

1.7.3.   Sumber Bahan Hukum 

Ada penelitian hukum normatif harus dijelaskan tentang jenis bahan hukum dan 

sumber bahan hukum. Jenis bahan hukum dapat berupa bahan hukum primer, bahan 

hukum  sekundair  dan  tersier,  sedangkan  sumber  bahan  hukum  adalah  dari  mana 

bahan hukum tersebut diperoleh, apakah dari buku-buku literatur, jurnal, makalah, 

lembaran negara, lembaran daerah, berita negara, dokumen-dokumen resmi 

pemerintah, putusan-putusan hakim pengadilan, putusan arbitrase dan lain-lain. 

1.7.4.   Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Pada Penelitian Hukum Normatif harus dijelaskan tentang teknik pengumpulan bahan 

hukum, yang dapat berupa studi literatur melalui perpustaan, CD Rom, internet, e- 

jurnal, dan lain- lain. Penelusuran literatur dan bahan-bahan hukum dapat dilakukan 

dengan menggunakan sistem kartu yang dapat berupa kartu kutipan, catatan harian, 

kartu, abstrak, dll. 
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1.7.5.   Teknik Analisis Bahan Hukum 

Untuk mengatasi bahan – bahan hukum yang telah terkumpul dapat digunakan teknik 

analisis sebagai beriktu: 

- Teknik  deskripsi  adalah  teknik  dasar  analisis  yang  tidak  dapat  dihindari 

penggunanya. Deskripsi berarti pengambaran uraian apa adanya terhadap suatu 

kondisi atau posisi dari proposisi-proposisi hukum atau non hukum 

- Teknik  Konstruksi  adalah  pembentukan  konstruksi  yuridis  dengan  melakukan 

analogi dan pembalikan proposisi (acontrario) 

- Teknik evaluasi adalah Penilaian berupa tepat atau tidak tepat setuju atau tidak 

setuju, benar atau salah, syah atau tidak syah oleh peneliti terhadap sautu 

pandangan, proposisi, pernyataan rumusan norma, keputusan, baik yang tertera 

dalam bahan primer maupun dalam bahan hukum sekunder 

- Teknik Argumentasi, tidak bisa dilepaskan dari teknis evaluasi karena penilain 

harus didasarkan pada alasan-alasan yang bersifat penalaran hukum. Dalam 

pembahasan permasalahan hukum makin banyak argumen makin menunjukkan 

kedalaman penalaran hukum 

 

5.2 Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Hukum Empiris 

Bagian inti usulan penelitian hukum empiris pada dasarnya merupakan BAB I tentang 

PENDAHULUAN    dari  keseluruh  rangkaian  usulan  penelitian  maupun  penelitian  skripsi. 

Adapun bagian inti ini meliputi: 

 

I.    PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Ruang Lingkup Masalah 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1.   Tujuan Umum 

1.4.2.   Tujuan Khusus 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1.   Manfaat Teoritis 

1.5.2.   Manfaat Praktis 

1.6. Landasan Teoritis Dan Kerangka Berpikir 

1.7. Hipotesis (Jika Ada) 

1.8. Metode Penelitian 

1.8.1.   Jenis Penelitian 

1.8.2.   Sifat Penelitian 

1.8.3.   Data Dan Sumber Data 

1.8.4.   Teknik Pengumpulan Data 

1.8.5.   Pengolahan dan Analisis Data 
 

Penjelasan masing-masing secara lebih rinci adalah sebagai berikut: 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

Latar  Belakang  Masalah  menguraikan  tentang  hal-hal  yang  melatarbelakangi  masalah 

tersebut, seperti 

- memberikan gambaran yang lengkap tentang fakta hukum, kenyataan, fenomena yang  

dihadapi  oleh  peneliti  atau  situasi  tertentu  yang  tidak  dapat  berjalan dengan baik 

- terjadi kesenjangan antara das solen dan das sein 

- penerapan peraturan tidak efektif 

- Suatu  situasi  dalam  kehodupan  perubahan-perubahan  yang  cepat,  sementara hukum  

positif  tidak  dapat  berfungsi  efektif  untuk  menata  perkembangan tersebut dan 

bahkan mungkin hukum tertinggal jauh dibelakang 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah mempunyai konsekuensi logis dari pemaparan latar belakang masalah. 

Sementara  penelitian  hukum  empiris  menitik  fokuskan  permasalahan  pada  keberadaan 

sebuah aturan hukum dari segi structure tidak ada masalah, namun si peneliti melihat ada 

permasalahan dari segi legal fuction, yaitu dari berfungsinya hukum, dalam penerapan 

peraturan  kepada  masyarakat  ada  kendala-kendala  tertentu  yang  terjadi  dan  kaitannya 

dengan legal culture dan legal value. Rumusan Masalah dapat menggunakan kalimat Tanya 

atau kalimat berita 

1.3. Ruang Lingkup Masalah 

Ruang  lingkup  masalah  sangat  berkaitan  dengan  latar  belakang  masalah  dan  rumusan 

masalah yang menggambarkan luasnya cakupan lingkup masalah yang akan dilakukan serta 

dibuat untuk mengemukakan batas area penelitian. Umumnya ruang lingkup masalah 

digunakan  untuk  membatasi  pembahasan,  yaitu  hanya  sebatas  pada  permasalahan  yang 

sudah ditetapkan, bukan merupakan keseluruhan unit. Melalui perumusan ruang lingkup 

masalah dapat diketahui variabel yang akan diteliti maupun yang tidak diteliti. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Bagian ini menguraikan dan mengemukakan tentang apa yang hendak dicapai dari penelitian 

yang dapat dibagi menjadi tujuan objektif dan tujuan subyektif. Tujuan penelitian hendaknya 

harus sesuai dan konsisten dengan perumusan masalah. Tujuan penelitian untuk memperoleh 

data yang akan dianalisis dalam upayanya menjawab permasalahan hukum yang diajukan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Bagian ini menguraikan dan mengemukakan tentang manfaat penelitian, baik bagi 

perkembangan ilmu hukum  pada umumnya (kegunaan akademis), khususnya bidang hukum
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tertentu dan/atau bagi pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan hukumnya maupun 

bagi pembagunan (kegunaan praktis) 

1.6. Landasan Teoritis dan Kerangka Berpikir 

1.6.1.   Landasan Teoritis 

Landasan teoritis menguraikan, konsep-konsep hukum, asas-asas hukum, dan teori-teori 

hukum yang relevan dengan permasalahan hukum yang diteliti. Tinjauan pustaka 

menguraikan acuan untuk analisis data secara sistematis yang berisi pendapat hukum, 

peraturan hukum dan hasil penelitian lainnya yang relevan dengan permasalahan hukum 

yang diteliti. 

1.6.2.   Kerangka Berpikir 
 

Setelah mengemukakan landasan teori yang disesuaikan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian, maka selanjutnya peneliti menyusun kerangka 

konsepsional (conceptual framework), atau kerangka teoritis (teoritical framework) yaitu 

kerangka berpikir dari si penliti yang bersifat teoritis mengenai masalah yang diteliti, 

yang mengambarkan hubungan antara konsep-konsep atau variable-variable yang akan 

diteliti. 

Kerangka berpikir tersebut dilandasi oleh teori-teori yang sudah dirujuk 

sebelumnya. Kerangka berpikir dibuat oleh si peneliti dengan berlandaskan pada teori- 

teori yang sudah baku yang dapat memberikan gambaran yang sistematis mengenai 

maslaash yang akan diteliti. Gambaran yang sistematis tersebut dijabarkan dengan 

menghubungkan variable yang satu dengan variable lainnya. Untuk lebih memperjelas 

kerangka berpikir, digunakan diagram/skema untuk menggambarkan 

Contoh: 
 

Kerangka  Berpikir  dalam  penelitian  yang  berjudul  Pengenaan  Sanksi  Adat 

Terhadap Pencuri Pratima Di Bali. 
 

Dalam Penelitian ini dirujuk teori keadilan dan Pluralisme serta Teori Catur Praja. 

Berdasarkan teori-teori dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut
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PENGENAAN SANKSI ADAT 

TERHADAP PENCURI PRATIMA di BALI 
 

Aspek Sosiologis : 

Pencurian  pratima  tidak  hanya  dilakukan  oleh 

pelaku yang berasal dari dalam desa pakraman 

(krama desa) beragama Hindu maupun non Hindu, 

melainkan ada juga pelaku yang berasal di luar 

kesatuan desa pakraman (krama tamiu) beragama 

Hindu maupun non Hindu. 

 
Aspek Yuridis : 

Pasal 362, 363, 365 KUHP dan sanksi adat / awig- 

awig desa pakraman (artha danda, sangaskara 

dana, jiwa danda) 

 
Aspek Filosofis : 

Secara materil (sekala) masyarakat masih bisa 

mengganti pratima yang hilang dengan yang lebih 

mahal  dan  bagus,  namun  dari  sisi  immaterial 

(niskala)    persoalan    menjadi    berbeda    karena 

sesuatu yang secara turun temurun diberikan 

kepercayaan  memelihara  keajegan  jagat  ternoda 

oleh lenyapnya benda yang disimbolkan sebagai 

manifestasi   keagungan  Tuhan/Ida   Sang  Hyang 

Widhi Wasa akibat perbuatan manusia yang tidak 

bertanggung jawab dan hanya mementingkan nilai 

ekonomis daripada menghargai agama Hindu. 

 

 

 

 
RUMUSAN MASALAH 

 
1.    Apakah sanksi adat dapat 

dikenakan terhadap pelaku 

yang bukan berasal dari 

desa pakraman tempat 

kejadian perkara 

berlangsung? 

 

2.    Bagaimanakah teknis 

penjatuhan sanksi adat yang 

dikenakan bersamaan 

dengan sanksi pidana? 

 

 

 
TEORI 

1.    Teori Catur Praja (rumusan masalah 1) 

2.    Teori    Keadilan    dan    Teori    Pluralisme    Hukum 

(rumusan masalah 2) 

 
Jenis penelitian : Penelitian 

hukum empiris, yang 

pokoknya menganalisa dan 

mengkaji bekerjanya hukum 

di tengah masyarakat.  

Pendekatan masalah : 

Pendekatan Sosiologi 

Hukum, yaitu menganalisa 

tentang bagaimana reaksi 

dan interaksi yang tejadi 

ketika sistem norma itu 

bekerja dalam masyarakat.  

Sumber bahan hukum : 

1.    Bahan hukum primer 

2.    Bahan sekunder 

3.    Bahan hukum tersier 

 

 

 

 

 

Teknik pengumpulan 

bahan hukum : 

Teknik purposive 

sampling dan metode 

kualit

KESIMPULAN 
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Teori-teori, konsep ataupun asas hukum yang sudah dirujuk dalam “Landasan 

Teoritis” dalam bab-bab selanjutnya dalam Bab Pembahasan, landasan teoritis baik 

yang berupa konsep, asas, hukum dan teori-teori hukum tersebut hendaknya digunakan 

kembali untuk mempertajam pembahasan  permasalah  penelitian,  dan  atau  

digunakan  untuk  menjelaskan  mengapa  fakta hukum seperti itu terjadi daam praktek 

di masyarakat. 

1.7. Hipotesis (jika ada) 

Bagian ini menguraikan jawaban sementara atas permasalahan hukum yang 

diteliti berdasarkan peraturan hukum, teori hukum, pendapat hukum namun masih 

perlu dibuktikan kebenarannya melalui analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 

Penelitian Hukum Normatif, hipotesis tidak diperlukan karena sifatnya tidak 

memerlukan pembuktian  atau  pengujian  secara  empiris.  Namun  dalam  penelitian  

hukum  dengan  aspek empiris, terutama yang sifatnya eksplanatoris yaitu yang 

hendak melihat pengaruh/dampak atau adanya  hubungan  antara  satu  variable  

dengan  variable  lainnya  makan  hipotesis  mutlak diperlukan. Sementara itu dalam 

penelitian yang sifatnya deskriptif, hipotesis boleh ada boleh tidak, dan dalam 

penelitian yang sifatnya eksploratif hipotesis tidak dibutuhkan. 

1.8. Metode Penelitian 

1.8.1.   Jenis Penelitian 
 

Mengingat penelitian hukum dapat dibedakan menjadi penelitian hukum yang  

normative dan penelitian hukum empiris, didalam uraian ini penulis harus 

mempertegas penelitian apa yang dipergunakan, seperti jenis penelitian ini adalah 

penelitian hukum empiris. 

Penelitian hukum empiris merupakan penelitian yang berfokus pada perilaku 

masyarakat hukum (law in action), dan memerlukan data primer sebagai data utama 

disamping data sekunder (bahan hukum). Penelitian hukum empiris mempunyai ciri-

ciri seperti 

- suatu penelitian yang beranjak dari adanya kesenjangan antara das solen 

dengan das sein yaitu kesenjangan antara teori dengan dunia realita, 

kesenjangan antara keadaan teoritis dengan fakta hukum, dan atau adanya 

situasi ketidaktahuan yang dikaji untuk pemenuhan kepuasan akademik 

-   umumnya bisa mengunakan hipotesis/tidak menggunakannya 
 

-   menggunakan landasan teoritis dan kerangka berpikir 
 

- menggunakan data primer dan data sekunder, yang mana data sekunder terdiri 

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier 

- data  sekunder  dan  data  primer  kontribusinya  sama  pentingnya  dalam  

penelitian  yang sedang dikerjakan. Dalam hal ini tidak ada data yang satu lebih 

unggul dan kedudukannya sebagai data utama sedangkan data yang lainnya 

sebagai data penunjang, melainkan kedua jenis data tersebut memiliki 

kontribusi yang sama pentingnya 
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1.8.2.   Sifat Penelitian 

Penelitian hukum empiris menurut sifatnya dapat dibedakan seperti: 

a) Penelitian yang sifatnya eksploratif (penjajakan atau penjelajah) dalam 

penelitian ini dilakukan terhadap pengetahuan yang masih baru, masih 

belum ada teori-teori, atau 

belum adanya informasi tentang norma-norma hukum, kalau adapun 

masih tergolong sedikit 

Penelitian ini tidak ada hipotesis, karena secara logika hipotesis lahir dari 

kajian pustaka beik berasal dari teori-teori, asas-asas hukum, dsb. 

Sementara hal tersebut masih belum ada atau kalaupun ada masih sedikit. 

Contohnya penelitian identifikasi hukum, konstruksi norma. 

b)   Penelitian yang bersifat Deskriptif 
 

Penelitian ini menggambarkan secara tepat sifat-sifat, gejala dengan 

gejala lain didalam masyarakat. Penelitian ini sudah mulai ada dan bahkan 

jumlahnya cukup memadai, sehingga dalam penelitian ini hipotesis boleh 

ada atau tidak ada. Penelitian deskriptif dapat membentuk teori-teori baru 

atau dapat memperkuat teori yang sudah ada. Contonya fungsi hukum 

dalam masyarakat 

c)  Penelitian yang bersifat Eksplonatoris 
 

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh atau dampak suatu variable 

terhadap variable lainnya atau penelitian tentang hubungan atau korelasi 

suatu variable. Disini hipotesis mutlak harus ada. Contohnya Pengaruh 

Deregulasi di Bidang penanaman modal asing terhadap iklim investasi 

1.8.3.   Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian hukum empiris data primer sebagai data utama dan data 

sekunder yang berupa bahan hukum dipakai sebagai pendukung. Data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari responden dan narasumber tentang obyek yang 

diteliti, sedangkan data sekunder berupa bahan hukum primer yang meliputi peraturan 

perundang-undangan, putusan hakim, konvensi ketatanegaraan, dan bahan hukum 

sekunder yang meliputi buku, hasil penelitian, jurnal hukum, pendapat hukum, dan 

sebagainya. 

1.8.4.   Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian hukum empiris dikenal dengan teknik untuk mengumpulkan 

data yaitu : 

studi dokumen, wawancara, observasi, penyebaran kuesioner/angket 

1)  teknik studi dokumen 
 

teknik awal yang digunakan dalam setiap penelitian hukum, baik dalam 

penelitian hukum  normatig  maupun  dalam  penelitian  hukum  empiris,  

karena  meskipun aspeknya  berbeda  namun  keduanya  adalah  

penelitian  ilmu  hukum  yang  selalu bertolak  dalam  premis  
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normative.  Studi  dokuemen  dilakukan  atas  bahan-bahan hukum yang 

relevan dengan permasalahan penelitian. 

2)  teknik wawancara (interview) 

salah satu teknik yang sering dan paling lazim digunakan dalam 

penelitian hukum empiris. Dalam kegiatan ilmiah, wawancara dilakukan 

bukan sekedar bertanya pada seseorang, melainkan dilakukan pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang 

relevan dengan masalah penelitian kepada responden maupun informan. 

Umumnya teknik ini digunakan dalam penelitian yang sifatnya 

deskriptif, namun dapat juga digunakan dalam penelitian eksploratif, dan 

eksplanatoris yang digabung dengan teknik pengambilan data yang 

lainnya. 

3)  teknik observasi/pengamatan 

observasi dapat dibedakan menjadi dua yaotu teknik observasi 

langsung dan observasi tidak langsung. 

Teknik Observasi langsung adalah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secra langsung atau tanpa alat terhadap 

gejala – gejala subyek yang diselidiki baik pengamatan dilakukan dalam 

situasi yang sebenernya maupun dilakukan dalam situasi yang sebenernya 

maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan 

teknik observasi tidak langsung adalah tekik pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang 

ditelitinya dengan perantaraan sebuah alat. 

4)  teknik penyebaran kuisioner 

teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuisioner 

dilakukan dalam penelitian yang sampelnya cukup besar, dalam hal ini 

peneliti umumnya menggunakan tenaga peneliti untuk membantunya dalam 

penyebaran quisioner kepada responden yang sudah ditentukan sesuai dengan 

teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian tersebut 

1.8.5.   Pengolahan dan Analisis Data 

Penelitian hukum aspek empiris dikenal dengan model analisis seperti Data 

Kualitatif dan Analisis Data Kuantitatif. Penerapan masing-masing analisis 

tersebut diatas sangat tergantung dari sifat penelitian dan sifat data yang 

dikumpulkan oleh si peneliti. 

Analisis Kualitatif 
 

Suatu penelitian yang sifatnya eksploratif dan deskriptif. Dalam hal ini 

data yang dikumpulkan  data  naturalistic  yang  terdiri  atas  kata-kata  yang  

tidak  diolah  menjadi angka-angka, data sukar diukur dengan angka, bersifat 

monografis atau berwujud kasus- kasus sehingga tidak dapat disusun ke dalam 

struktur klasifikasi, hubungan antar variable tidak jelas, sampel lebih bersifat 
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non probalitas, dan pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara dan 

observasi 

Penelitian dengan teknik analisis kualitatif juga sering disebut dengan 

analisis deskriptif kualitatif maka keseluruhan data yang dikumpul baik data 

primer maupun data sekunder, akan diolah dan dianalisis dengan cara 

menyusun data secara sistematis, digolongkan dalam pola dan thema, 

diaktagorisasikan dan diklasifisikan, dihubungkan antara satu data dengan 

data lainnya, dilakukan interpretasi untuk memahami makna data dalam 

situasi social, dan dilakukan penafsiran dari prespektif peneliti setelah 

memahami keseluruhan kualitas data. Setelah dilakukan analisis secara 

kualitatif kemudian data akan disajikan secara deskritif kualitatif dan 

sistematis. 

Analisis Kuantitatif 
 

Suatu penelitian yang sifatnya eksplanatoris, sifat data yang 

dikumpulkan berjumlah besar, mudah dikualifikasi ke dalam katagori-

katagori, data terkumpul terdiri dari  aneka  gejala  yang  dapat  diukur  

dengan  angka-angka,  hubungan  antara  variable sangat jelas, pengambilan 

sampel dilakukan sangat cermat dan teliti, serta pengumpulan data 

menggunakan kusioner. 
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BAB VI 

PENULISAN SKRIPSI 

 

6.1 SISTEMATIKA SKRIPSI 

Dokumen skripsi terdiri atas tiga bagian yaitu : (1) bagian awal, (2) bagian inti, dan 

(3) bagian akhir. 

6.2 BAGIAN AWAL 

Bagian awal skripsi terdiri atas : (1) Halaman Sampul Luar, (2) Halaman Sampul 

Dalam, (3) Halaman Abstrak, (4) Halaman Persetujuan Pembimbing (5) 

Halaman Pengesahan Skripsi, (6) Halaman Pernyataan, (7) Halaman Pengantar, 

(8) Halaman Daftar Isi, (9) Halaman Daftar Table, (10) Halaman Daftar Bagan, 

(11) Halaman Daftar Gambar, (12) Halaman Daftar Lampiran 

6.3 BAGIAN INTI 

Seperti halnya pada proposal skripsi, sistematika bagian inti skripsi pada 

dasarnya tergantung kepada jenis penelitian yang digunakan. Pada pedoman ini 

diberikan panduan untuk Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), dan Penelitian Pengembangan. 

1. PENELITIAN KUANTITATIF 

Sistematika bagian inti skripsi untuk Penelitian Kuantitatif adalah sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

2.2 Konsep 

2.3 Hipotesis Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4 Variabel dan Definisi Operasiomal Variabel 

3.5 Rancangan Penelitian 

3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

BAB IV PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.2  Pembahasan 

BAB V PENUTUP 

5.1  Simpulan 

5.2  Saran 

 

2. PENELITIAN KUALITATIF 

Sistematika bagian inti Penelitian Kualitatif adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

  1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

 BAB II KAJIAN PUSTAKA, KONSEP DAN TEORI 

  2.1 Kajian Pustaka 

  2.2 Konsep 

  2.3 Teori 

BAB III METODE PENELITIAN  

  3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

  3.3 Jenis dan Sumber Data 

  3.4 Objek dan Subjek Penelitian 

  3.5 Teknik Penentuan Informan 

  3.6 Metode Pengumpulan Data 

  3.7 Metode Analisis Data 

BAB IV PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 
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4.2 Pembahasan 

BAB V PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.2 Saran 

 

3. PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK) 

Sistematika bagian inti Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.2 Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Tindakan 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

3.2 Setting Penelitian 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

3.4 Rancangan dan Prosedur Penelitian 

3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.7 Indikator Penelitian 

BAB IV PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.2 Pembahasan 

BAB V PENUTUP 

5.1 Simpulan 

      5.2 Saran 
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4. PENELITIAN PENGEMBANGAN 

Sistematika bagian inti usulan penelitian pengembangan adalah sebagai berikut : 

     BAB I PENDAHULUAN 

           1.1 Latar Belakang  

    1.2 Rumusan Masalah 

    1.3 Tujuan Penelitian 

    1.4 Manfaat Penelitian 

      BAB II LANDASAN TEORI 

           2.1 Kajian Pustaka 

           2.2 Kerangka Berpikir 

           2.3 Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

           2.4 Hipotesis 

      BAB III METODE PENELITIAN 

           3.1 Desain Penelitian 

           3.2 Objek Penelitian 

           3.3 Data dan Sumber Data 

           3.4 Prosedur Pengembangan 

           3.5 Analisis Data 

      BAB IV PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.2 Pembahasan 

      BAB V PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.2 Saran 

5.4 BAGIAN AKHIR 

Bagian akhir skripsi terdiri atas dua bagian yaitu : (1) daftar pustaka dan (2) 

Lampiran 

1. Daftar Pustaka 

2. Lampiran 
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BAB VII 

TEKNIK PENULISAN SKRIPSI 

 

7.1 Tata Penyusunan dan Penempatan Judul 

Urutan suatu bab dalam skripsi bisa terdiri atas judul, bab, sub bab dan sub-sub 

bab. Secara singkat teknik penulisan setiap bagian tersebut dijelaskan sebagai 

berikut. 

1.1 Judul Bab 

Judul bab ditempatkan ditengah-tengah di bawah kata bab dan seluruhnya 

ditulis dengan huruf besar tanpa garis bawah dan tanda baca apapun serta 

hurufnya ditebalkan dan diperbesar menggunakan jenis huruf Time New 

Roman dengan Font size 14, serta diketik dengan jarak dua spasi.  

1.2 Judul Sub Bab 

Judul sub-sub bab ditempatkan di kiri dengan huruf awal setiap kata dimulai 

dengan huruf capital kecuali kata sambung atau penghubung, tanpa garis 

bawah dan tanda baca apapun serta hurufnya ditebalkan dengan jenis huruf 

Time News Roman dengan Font size 12  serta diketik dengan  jarak dua 

spasi. 

7.2 Sistem Penomoran Struktur Skripsi 

Penomoran bab serta bagian-bagiannya seperti yang dikemukakan di atas 

dilakukan dengan menggunakan sistem berikut ini. 

a. Angka Romawi besar untuk bab serta bagian-bagiannya secara berurutan 

(I,II,III dan seterusnya). 

b. Angka Arab dengan ditambah satu digit untuk sub bab secara berurutan 

(Bab I bagiannya dimulai dengan 2.1, dan seterusnya). 

c. Limit digitalisasi angka Arab ditolerir maksimal hanya empat digit (1.1.1.1, 

1.1.1.2, dan seterusnya). Bila terdapat sub lagi maka diperkenankan 

menggunakan angka 1,2,3, dan seterusnya dan bila dibagi lagi menjadi sub-

sub ayat lagi maka dapat digunakan penomoran 1), 2), 3), dan seterusnya. 

Penomoran sub ayat atau satuannya yang lebih kecil dapat dilakukan secara 

vertikal maupun horisontal. Untuk memudahkan pemahaman dalam ikhwal 

penyusunan dan penempatan judul. Tata cara penomoran skripsi dan teknik 
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penulisan pada umumnya, maka buku pedoman ini dapat dipergunakan 

sebagai acuan. 

d. Teknik Pengutipan 

Teknik pengutipan dapat berupa kutipan langsung dan tidak langsung serta 

paraphrase. 

1) Kutipan Langsung 

Kutipan langsung adalah kutipan yang langsung diambil dari sumber 

kutipan (dig-out from primary resources) dengan tanpa mengubah kata 

atau kalimat sumber yang dikutip. Kutipan langsung dapat dibagi 

menjadi kutipan panjang dan kutipan pendek, yang semata-mata 

dibedakan karena panjang pendeknya baris kalimat kutip. 

Kutipan pendek adalah kutipan yang terdiri dari tiga baris ketik atau 

kurang, yang penulisannya dirangkai dengan uraian penulis, yang diawali 

dan diakhiri dengan tanda kutip nganda serta diketik dengan dua spasi. 

Misalnya: secara teoritis fungsional modern seperti halnya Robert K. 

Merton melihat, “agama tidak dapat dikaji dari asfek fungsionalnya saja, 

namun perlu juga dianalisis aspek fungsi menifest, fungsi laten dan 

disfungsinya” (Merton, 1875:216). Sedangkan kutipan panjang adalah 

kutipan yang diambil langsung dari sumber kutipan dengan tanpa 

mengubah kata atau kalimat yang dikutip dan kalimat yang dikutip lebih 

dari tiga baris ketik. Teknik penulisan kutipan panjang dibuat terpisah 

dengan uaraian penulis. 

Misalnya: 

 Eko dewas sarwa-bhutesu gudhas sarwa yyan  

 Sarwa bhutantar-atma 

Karmadhyaksas sarwabhutadhivasus sarwabhutadhivasas saksi 

ceta Kewalonirgunasca 

Terjemahan: 

 Tuhan yang Tunggal sembunyi pada semua mahkluk, menyusupi 

segala, ini hidupnya semua mahkluk, Hakim semua perbuatan, 

yang berada pada semua mahkluk, Saksi yang mengetahui, yang 

tunggal, bebas dari kualitas apapun. 

     (Sweta Swatara Upanisad,IV.II) 

 

 



49 
 

2) Parafrasa 

Parafrasa merupakan suatu teknik pengutipan yang dilakukan dengan 

mengungkapkan dengan kata-kata lain, menafsirkan atau mengubah 

kalimat yang dikutip dengan menggunakan kalimat sendiri, namun tidak 

bertentangan dengan inti maksud dari sumber yang dikutip. 

3) Tanda Eliptis 

Tanda eliptis merupakan tanda titik-titik yang dipergunakan untuk 

menghilangkan kata atau kalimat terntentu yang tidak relevan dengan 

uraian penulis. Tanda eliptis teridir atas tanda eliptis pendek dan tanda 

eliptis panjang. 

Tanda eliptis pendek dipergunakan untuk menghilangkan satu kata atau 

lebih sampai satu kalimat. Bentuk kata eliptis pendek adalah titik yang 

berjumlah tiga titik (...), namun bila yang dihilangkan berada diakhir 

kalimat maka jumlah tanda titiknya adalah empat (....), tiga titik pertama 

berfungsi sebagai tanda eliptis pendek dan satu titik lagi berfungsi 

sebagai tanda titik untuk mengakhiri kalimat. Sedangkan tanda eliptis 

panjang dipergunakan untuk menghilangkan satu kalimat lebih sampai 

satu alenia yang dibuat memanjang dari tepi kiri (dimulai dari lima 

ketukan sampai pada margin kanan). Kedua tanda eliptis tersebut 

biasanya dipergunakan dalam kutipan langsung. 

a. Bahan, Ukuran Kertas dan Teknik Pengetikan 

Bahan dan ukuran naskah, warna sampul, tulisan pada sampul dan ukuran. 

1) Naskah 

Naskah dibuat diatas kertas putih dengan ukuran HVS A4 (21 cm x 29,7 

cm) dan berat 80 mg dan tidak diketik bolak-balik, alasan pengguanaan A4 

didasarkan pada pertimbangan bahwa pada saat penjilidan skripsi sudah 

pasti diadakan pemotongan kertas pada beberapa sisi kertas. Dengan 

menggunakan kertas A4 hasil setelah pemotongan pada saat penjilidan akan 

menjadi mendekati ukuran kwarto. 

2) Sampul 

Sampul dibuat dari kertas bufallo atau sejenis dan diperkuat dengan karton 

serta dilapisi dengan plastik. Tulisan yang tercetak pada sampul sama 
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dengan yang terdapat pada halaman judul. Huruf yang tercetak pada sampul 

dapat diperbesar sampai pada font size 16 sampai pada 20 dengan jenis 

huruf Time New Roman, dengan ketentuan bahwa pemenggalan 

kata/kalimat yang disusun membentuk piramida terbalik diupayakan 

membentuk rangkaian frase yang benar. 

3) Warna Sampul  

Warna sampul disesuaikan dengan warna jurusan masing-masing untuk 

Jurusan Dharma Acarya berwarna putih, Jurusan Dharma Duta berwarna 

merah, Jurusan Brahma Widya berwarna kuning dan Jurusan Dharma Sastra 

berwarna hijau. 

4) Pengetikan 

Pada pengetikan disajikan jenis huruf, bilangan dan satuan, jarak baris, 

batas, batas tepi, pengisian ruangan, alenia baru, permulaan kalimat, judul 

dan sub judul, perincian kebawah dan letak simetris. 

 Tinta yang digunakan untuk pengetikan skripsi hanya berwarna hitam. Agar 

pengetikan tampak rapi dan bersih, maka huruf-huruf atau kata-kata yang 

slah tidak boleh ditindih dengan ketukan baru tanpa terlebih dahulu 

dibersihkan kesahannya dan tidak boleh mempergunakan komputer. 

5) Jenis Huruf  

Naskah diketik dengan huruf pica (sepuluh huruf dalam satu inchi) dan 

untuk seluruh naskah dipakai huruf yang sama. Pengguanaan huruf miring 

atau persegi huruf bervariasi untuk seluruh naskah tidak diperkenankan. 

Pengguanaan huruf miring atau persegi huruf bervariasi untuk seluruh 

naskah tidak diperkenankan. Pengguanaan huruf miring hanya 

diperkenankan untuk pengetikan istilah asing (selain bahasa Indonesia). 

Penggunaan huruf miring (italic) dalam penulisan istilah asing (selain 

bahasa Indonesia) diwajibkan. Lambang huruf Yunani atau tanda-tanda 

yang tidak dapat diketik (dengan computer) harus ditulis dengan rapi 

memakai tinta hitam. Untuk keseragaman jenis huruf komputer yang 

digunakan dalam pengetikan skripsi adalah Times New Roman dengan font 

size 12 (kecuali halaman judul dapat diperbesar sampai mencapai font size 

16 s/d 20 dengan tidak mengabaikan cara pemenggalan frase yang benar.  
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6) Jumlah Penggandaan 

Jumlah minimum penggandaan skripsi yang disratkan adalah 8 jilid yang 

disesuaikan dengan kebutuhan lembaga. 

7) Ketentuan Penandatanganan 

Penandatanaganan halaman prsetujuan pembimbing dan pengesahan panitia 

ujian skripsi oleh dosen pembimbingdan dan panitia ujian diwajibkan 

menggunakan tinta hitam. 

8) Pengetikan Bilangan dan Satuan 

a. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat, 

misalnya 10 gr bahan.....(salah). Ani membeli emas seberat 

...(benar). 

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan dengan titik 

misalnya berat telur 50,5 gr. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resminya tanpa titik di 

belakangnya, misalnya; m,kg dan cal, dan lain-lain. 

9) Jarak Baris 

Jarak anatara dua baris dibuat spasi, kecuali abstrak kutipan langsung, judul 

daftar tabel dan gambar yang lebih dari satu kata, baris dan daftar pustaka 

yang diketik dengan jarak satu spasi ke bawah. 

10) Batas Tepi (Margin) 

Batas-batas pengetikan, ditinjau dari tepi kertas, diatur sebagai berikut; 

 Margin atas : 4 cm 

 Margin bawah : 3 cm 

 Margin kiri : 4 cm 

 Margin kanan : 3 cm 

Meskipun ukuran margin ditentukan demikian, namun dapat pula ditambah 

lagi marginnya satu angka pada tiap-tiap tepi agar pada saat 

pemotongan/penjilidan, hasil akhirnya tidak kurang dari ketentuan batas tepi 

9margin).  

11) Pengetikan Nomor Halaman 

a. Pengetikan nomor halaman pendahuluan seperti: Halaman Pengesahan 

Pembimbing, Halaman Pengesahan Panitia Ujian, Kata Pengantar, 
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Daftar Isi, Abstrak, Daftar Tabel, dan Daftar Gambar diberi penomoran 

angka Romawi kecil (i,ii,iii,iv dan seterusnya). 

b. Penomoran pada bagian utama (bab I dan seterusnya sampai pada 

simpulan dipergunakan angka Arab lampiran tidak ada nomor bab tapi 

nomor halaman diiisi). Penempatan nomor halaman adalah pada bagian 

atas (kop) sebelah kanan (right position) diketik sejajar dengan batas 

margin kanan, kecuali nomor halaman pada bab diketik di bagaian 

bawah (bottom) dan ditengah-tengah (center) dengan menggunakan 

jenis huruf font size 12 yang sama uraiannya pada skripsi. 

12) Pengisian Ruangan 

Ruangan yang terdapat pada halaman naskah harus diisi penuh dengan 

artinya pengetikan harus dari batas kiri sampai batas kanan, dan jangan 

sampai ada ruangan yang terbuang, kecuali kalau akan memulai dengan 

alenia baru, daftar, gambar, sub judul atau hal-hal yang khusus. Alenia baru 

atau indensi dimulai pada ketikan ke 8 dari batas tepi kiri (left margin). 

13) Permulaan Kalimat 

Bilangan dan lambang atau rumus matematika atau lambang kimia yang 

dimulai dengan suatu kalimat, harus dieja, misalnya; sepuluh ekor tikus, 

seperempat abad, dan lainnya. 

14) Pemakaian Kata Bilangan 

Semua kata bilangan ditulis dengan angka apabila bilangan itu menyatakan 

satuan dan terdapat ditengah-tengah kalimat dan boleh diikuti dengan huruf 

dalam kurung. Ketentuan ini hanya berlaku untuk penulisan kata bilangan 

dalam uraian, sedangkan untuk nomor rumah, tanggal, nomor kutipan, 

nomor telepon, bilangan dalam tabel, bilangan-bilangan prosentase dan 

nomor halaman boleh ditulis dengan angka arab. 

15) Rincian ke Bawah (Penulisan Vertikal) 

Jika pada penulisan naskah ada rincian yang harus disusun ke bawah 

pakailah nomor dengan angka sesuai dengan ketentuan penomoran. 

Penggunaan garis penghubung (-) atau simbol-simbol tertentu (*,~,> dan 

lain-lain) yang ditempatkan di depan rincian, tidaklah dibenarkan misalnya: 

o Di sebelah kiri bangunan pura ada gunung  
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o Di sebelah kanan bangunan pura terdapat sungai 

o Dan lain-lain 

16) Tabel dan Gambar 

Cara menyusun daftar tabel dan gambar harus dibuat mengikuti ketentuan-

ketentuan sebagai berikut; Nomor Tabel (daftar) dipergunakan angka Arab 

yang diikuti dengan judul tabel dengan menggunakan huruf capital pada 

awal kata kecuali pada penghubung dan ditempatkan simetris berbentuk 

piramida terbalik di atas tabel (daftar) tanpa diakhiri dengan titik atau tanda 

baca apapun. 

Tabel (daftar) tidak boleh dipenggal kecuali kalau memang panjang 

sehingga tidak mungkin diketik dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan 

tabel (daftar) dicantumkan nomor tabel (daftar) dan kata sambungan tanpa 

judul. (lihat lampiran). Kolom-kolom pada tabel juga diberi nama dan dijaga 

agar pemisahan anatara satu dan yang lainnya cukup tegas. Kalau tabel 

(daftar) lebih besar dari ukuran lebar kertas sehingga harus dibuat 

memanjang ke atas, maka bagian atas tabel harus diletakkan disebelah kiri 

kertas. Di atas dan dibawah tabel (daftar) di pasang garis batas, agar terpisah 

dari uraian pokok dalam tulisan. Pada bagian akhir dari tabel harus 

dicantumkan sumber tabel (daftar) dengan jelas misalnya sumber penulis, 

sumber BPS dll.  

7.3 Bahasa, Kalimat, dan Penggunaan Istilah 

1. Bahasa yang dipakai. Karangan ilmiah (Skripsi dan tugas akhir) harus 

menggunakan bahasa Indonesia baku, tulis yang merangkum sekaligus (1) 

pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD), (2) 

Tata bahasa baku bahasa Indonesia (TBBI), dan (3) kosakata dalam wujud 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

2. Bentuk Kalimat. Kalimat-kalimat tdak boleh menampilkan orang pertama 

dan orang kedua (saya, aku, kami, kita, engkau dill) tetapi dibuat berbentuk 

pasif. Pada penyajian ucapan terima kasih pada kata pengantar, saya diganti 

dengan penulis. 

3. Istilah. Istilah yang dipakai ialah istilah Indonesia atau yang sudah di 

Indonesiakan. Jika terpaksa dipakai istilah asing, maka harus diketik 
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dengan Italic (miring). Istilah baru yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia dapat digunakan asal konsisten. Pada penggunaan yang pertama 

kali perlu diberikan padanannya dalam bahasa asing di dalam kurung. 

Kalau banyak sekali menggunakan istilah baru, sebaiknya dibuatkan daftar 

istilah (glosarry) sebagai lampiran. 

7.4 Penulisan Nama/Penunjukkan Sumber 

Penulis yang tulisannya diacu dalam uraian hanya disebutkan nama akhirnya 

saja dan kalau lebih dari dua orang hanya nama akhirnya saja dan kalau lebih 

dari dua orang hanya nama akhir penulis pertama yang dicantumkan diikuti 

dengan dkk (1985:65) “agama adalah.....”. Akan tetapi bila penulisannya 

berbeda-beda (lebih dari satu orang pengarang) namun pokok pikiran yang 

dikemukakan dalam uraian tersebut tidak jauh berbeda, maka nama penulisnya 

dicantumkan semua lengkap dengan tahun dan halaman dan dipisahkan dengan 

titik koma, misalnya: “perubahan disebabkan oleh perubahan dari atas (elit) dan 

perubahan dari bawah (masyarakat).......” (Pareto, 1965:216); Ritzer, 1988:300; 

Mill, 1977:165). Jika nama penulis pada bagian permulaan kalimat maka cara 

penulisannya adalah nama penulis dan diikuti dengan tahun penerbitan dan 

nomor halaman yang dikutip dengan tahun penerbitan dan nomor halaman yang 

dikutip dan diletakkan didalam kurung. Contoh: Koentjaraningrat (1989:24) 

mengemukakan bahwa “Kebudayaan harus bercirikan aktivitas kolektif 

manusia......”. Nama Penulis di tengah kalimat sebagai dikemukakan sebagai 

berikut. 

Elit informal seperti tokoh seperti tokoh agama masih cukup berperan dalam 

pembangunan pedesaan, sebagaimana yang dikemukakan dalam temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Kontjoro (1994;29) bahwa elit informal masih 

harus Koentjoro (1994:29) bahwa elit informal masih harus “sowan” kepada elit 

agama dalam mengambil keputusan penting dalam melaksanakan pembangunan 

di pedesaan. 

 

7.5 Penulisan Daftar Pustaka 

   Penulisan daftar pustaka untuk usulan penelitian dan skripsi memakai  “Harvad 

Style”  Cara Penulisan Daftar Pustaka adalah sebagai berikut: 
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1) Nama pengarang tanpa gelar akademika dengan urutan : nama akhir (dibatasi 

tanda koma), nama awal dan nama tengah (diakhiri tanda titik). 

2) Tahun terbitnya sumber acuan (diakhiri tanda titik). 

3) Judul termasuk sub judul sumber acuan. Semua kata diawali dengan huruf 

capital kecuali kata tugas, dicetak miring (diakhiri tanda titik). 

4) Nama kota tempat penerbit (diakhiri tanda titik dua). 

5) Nama penerbit (diakhiri tanda titik). 

Sumber acuan antara lain berupa buku, artikel, majalah, Koran makalah, 

internet, dokumen resmi, lembaga resmi, tugas akhir, skripsi, tesis dan disertasi dapat 

dijabarkan sebagai berikut ini. 

1) Sumber Berupa Buku. Penulis satu orang (hanya menulis satu buku) 

Contoh: 

Bawa, Wayan. 1988. Dasar-dasar Biologi Sel. Jakarta:Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

Dwijiseputro, D. 1983. Pengantar Fisiologi Tumbuhan. Cetakan Keempat. 

Jakarta:Gramedia 

2) Penulis satu orang (lebih satu buku dalam setahun) 

Contoh: 

Kridalaksana, Harimurti. 1984a. Kamus Kata Dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Gramedia. 

Kridalaksana, Harimurti. 1986b. Kelas Kata Dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Gramedia 

Catan: Nama Pengarang untuk buku berikutnya digantikan dengan tujuh tanda 

hubung. 

3) Penulis satu orang (lebih satu tahun berbeda) 

Contoh: 

Porwadarminta, W.J.S. 1939. Boesastra Jawa. Batavia: J.B. Wolters. 

Porwadarminta, 1986. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Suntingan Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Jarta: Balai Pustaka. 

Catatan: Nama Pengarang untuk buku berikutnya digantikan dengan tujuh tanda 

hubung 

4) Penulis dua orang 
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Contoh: 

Ramli, Ahmad dan K.S.Tt. Pamoentjak. 1982. Kamus Kedokteran. Cetakan Ke-

9. Jakarta:Djambatan 

Shadily, Hasan dan A.G. Pringgodigdo. 1986. Ensiklopedi Umum. Cetakan Ke-

6, Yogyakarta: Lanisius. 

5) Penulis lebih dari dua orang 

Contoh: 

Herusantoso, Suparman et.al. 1978. Pemetaan Bahasa-bahasa Nusa Tenggara  

6) Sumber Berupa Buku Berisi Kumpulan Artikel (ada editor) 

Contoh;  

Letheridge, S dan C.R Cannon (Eds). 1980. Bilingual Education Teaching 

English. As a Second Language. New York : Preager. 

Aminuddin (Ed). 1990. Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam Bidang 

Bahasa dan Sastra. Malang; HISKI Komisariat Malang dan YA 3 

7) Sumber dari Artikel 

(1). Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel 

Contoh: Hasan, M.Z.1990. “ Karakteristik penelitian Kualitatif”. Dalam 

Aminudin (Ed). Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bahasa 

dan Sastra. (hlm. 12-25). Malang HISKI Komisariat Malang dan Y3. 

Voorhoeve, P. 1995. “Critical Survey Of Studies on the Language of 

Sumatra” Language of Sumatra Bilblioraphical. Series I. Gravenhage: 

Martinus Nijhoff. 

1. Judul artikel ditulis diantara tanda petik ganda pembuka 

dan penutup. 

2. Dibelakang judul buku (yang dicetak miring) ditambahkan 

nomor halaman tempat artikel tercantum, atau nomor seri 

penerbitan. 

 

(2).  Artikel dalam Majalah/Jurnal  

       Contoh:   Pasmidi, Made at. Al. (1960). “Investasi Kesulitan Guru Bahasa 

Indonesia pada SMA Negeri di Kota Singaraja dalam mengajar 

Pragmatik”. Aneka Widya. Edisi Khusus (Hlm. 89-91). 

Catatan: 



57 
 

Gardner, H. 1981. “Do Babies Sing a Universal Song/”Psycho;ogy 

Today. (hlm. 70-76). 

(3). Artikel dalam harian/Koran 

       Contoh : Rudianto, Elia. 1996, 11 Desember. “Peranan Otonomi Daerah 

dalam Globalisasi”. Kompas, hlm.4.  

“Mandor Paasa Tewas Ditikam Anak Buahnya”. 1991, 21 Juni.Kompas, hlm 7. 

(4). Artikel dalam Internet 

       Contoh: Hansen, L. 1999. “Non-target Effects of Bt Com Pollen on the 

Monachbutterfly (Lepidoptera:danaida)”. 

 http:www.ent.iastate.edu/entsoc/ncb99/prog/abs/D8Lhtml 

(5). Sumber dari Dokumen Resmi (diterbitkan oleh suatu penerbit tanpa 

pengarang dan tanpa lembaga) 

        Contoh:Undang-undang Republik Indonesia No.2 tahun 1989 tentang 

system Pendidikan Nasional. 1990. Jakarta: PT Arnas Duta Jaya. 

         Catatan: Nama dokumen ditulis paling depan dan dimiringkan. Unsur yang 

lain ditulis seperti  biasa. 

(6). Sumber dari Lembaga yang ditulis atas nama Lembaga tersebut 

       Contoh: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1988. Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. Edisi Ke-2. 

Jakarta: Balai Pustaka. 

        Catatan: Nama Lembaga ditulis di tempat paling awal seperti halnya nama 

pengarang. 

(7).  Sumber Karya Terjemahan 

        Contoh: Hollander, J.J.1984. Pedoman Bahasa dan Sastra Melayu. 

Terjemahan T.. Kamil. Handlijdung bij de Beoefening der Maleiscje 

Taal en Letterkunde. 1983  

Polunin, Ivan et al. (Ed). 1979 Kehidupan di Dalam Air: Khasanah 

Pengetahuan Bagi anak-anak. Terjemahan Waluyo Subani. 

Undermater Life. 1975. Jakarta; Tira Pustaka. 

         Catatan: Urutan unsur-unsur 

a. Nama pengarang asli (dengan pembalikan urutan ) 

b. Tahun terbitnya naskah terjemahan 
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c. Judul terjemahan 

d. Kata terjemahan diikuti nama penerjemah (tanpa pembalikan) 

e. Judul naskah aslinya (dicetak miring) 

f. Tahun terbitnya naskah asli 

g. Nama penerbit terjemah 

(8). Sumber Berupa Makalah yang disajikan dalam seminar, Penataran atau 

Lokakarya 

Contoh: Herusantoso, Suparman. 1993. “The Development of Bahasa 

Using in the Regency of Banyuwangi”. Makalah dalam An International 

Symphosium of humanities in the field of Linguistics and history. Faculty 

of Letter. Gajah Mada University. Yogyakarta 26-28 April 1993. 

Huda, N. 1991. Penulisan Laporan Penelitian Untuk Jurnal. Makalah 

disajikan dalam Lokakarya Penelitian Tingkat Dasar Bagi Dosen PTN 

dan PTS di Malang Angkatan XIV, Pusat Penelitian IKIP Malang, 

Malang 15 Januari 1991. 

      Catatan ; unsur-unsur 

a. Nama pengarang (depan pembalikan unsur nama) 

b. Tahun terbit makalah  

c. Judul makalah 

d. Makalah disampaiakn dalam (diikuti nama pertemuan dicetak miring) 

e. Lembaga penyelenggara, dan 

f. Tempat dan tanggal penyelenggaraan. 

(9). Sumber berupa Tugas Akhir, Skripsi, Tesisi dan Disertasi 

Contoh: Yuli Eko Rahayu. 1996. Bahasa Indonesia Dialek Kampung Bugis. 

TUgas Akhir (tidak diterbitkan). Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, 

STKIP Singaraja. 

 Suharta, I Gusti Putu. 1984. Pengaruh Sikap Terhadap matematika 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas I SPGN Singaraja. 

Skripsi (tidak diterbitkan). Jurusan Pendidikan MIPA, FKIP Unud. 

Oka, A.A. Ketut. 1984. Kontribusi Karakteristik Kepribadian terhadap 

Performasi Survevisi Pengajaran Kepala Sekolah pada Sekolah 
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Sarjana, IKIP Malang. 
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BAB VIII 

PENILAIAN, KODE ETIK, DAN SANKSI 

 

8.1 Penilaian 

8.1.1 Mekanisme Penilaian 

a. Pembimbing menilai skripsi berdasarkan pada kesungguhan selama proses 

pembimbingan dan proses ujian skripsi. 

b. Penguji menilai skripsi berdasarkan pada proses ujian yang telah berlangsung. 

c. Penilaian akhir skripsi adalah nilai yang dihasilkan dari kesepakatan tim penguji. 

8.1.2 Aspek Penilaian 

Penilaian mencakup empat aspek, yaitu isi skripsi, teknik penulisan, kemampuan 

menjelaskan isi skripsi, dan kemampuan mempertahankan skripsi. Indikator penilaian 

keempat aspek tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut. 

a. Isi Skripsi  

Penilaian isi skripsi mencakup: 

1) judul skripsi dengan kriteria sebagai berikut: 

a) rumusan judul disusun dalam kalimat yang jelas, tegas, lugas, dan logis serta 

b) rumusan judul/subjudul memuat variabel dan jenis penelitian;  

2) latar belakang masalah dengan kriteria sebagai berikut: 

a) dikemukakan teori-teori yang berkembang seputar permasalahan atau variabel 

yang akan diteliti, 

b) dikemukakan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan keterkaitan antara teori-

teori yang berkembang dengan fakta-fakta yang ditemui pada subjek yang akan 

diteliti, dan 

c) dikemukakan karakteristik objek dan subjek penelitian sehingga mendorong 

peneliti memilihnya menjadi objek  dan subjek penelitian; 

3) rumusan masalah dengan kriteria sebagai berikut: 

a) dirumuskan dalam pernyataan atau pertanyaan yang logis disertai dengan tanda 

tanya dan 

b) disusun secara singkat, padat, jelas, dan memuat variabel, jenis, dan hubungan 

antarvariabel dan subjek penelitian; 

4) tujuan dan kegunaan penelitian dengan kriteria sebagai berikut: 
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a) ditunjukkan kesesuaian dengan sifat dan bentuk penelitian yang tertuang dalam 

rumusan permasalahan dan 

b) dimuat kontribusi penelitian dalam konteks pengembangan keilmuan dan 

kebutuhan yang lebih praktis bagi pihak-pihak terkait; 

5) kajian pustaka/landasan teori dengan kriteria sebagai berikut: 

a) dikemukakan teori-teoi yang relevan dengan permasalahan penelitian, 

b) ditunjukkan kemutakhiran dan relevansi sumber-sumber teori yang diacu dengan 

permasalahan penelitian, dan 

c) ditunjukkan adanya ”kesimpulan” yang dikemukakan peneliti sebagai upaya 

teoretisasi peneliti sesuai permasalahan penelitian. 

6) metode penelitian dengan kriteria sebagai berikut: 

a) dijelaskan relevansi pemilihan pendekatan penelitian yang digunakan dengan 

permasalahan penelitian,  

b) dijelaskan sumber data dan teknik penentuan sumber datanya, 

c) dikemukakan metode penggalian data dari sumber data yang telah ditetapkan 

beserta instrumen pengumpulan data yang digunakan,  

d) dijelaskan metode analisis data yang digunakan dan implementasinya dalam 

penelitian, dan  

e) dijelaskan metode yang digunakan untuk validasi data dan implementasinya dalam 

penelitian yang dilaksanakan; 

7) paparan data dan hasil penelitian dengan kriteria sebagai berikut: 

a) dideskripsikan data dalam topik-topik tertentu sesuai permasalahan penelitian yang 

telah dirumuskan (untuk penelitian kualitatif), 

b) dipaparkan temuan-temuan penelitian dalam bentuk 

kategorisasi/klasifikasi/tipologi (untuk penelitian kualitatif), 

c) dideskripsikan data hasil penelitian menurut variabel-variabel penelitian yang 

sudah diolah dengan teknik statistik deskriptif dalam angka-angka statistik, tabel, 

dan grafik (untuk penelitian kuantitatif), dan  

d) dijelaskan hasil pengujian hipotesis dan interpretasinya menurut hasil perhitungan 

statistik yang ditetapkan (untuk penelitian kuantitatif); 

8) pembahasan dengan kriteria sebagai berikut: 
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a) dikemukakan gagasan-gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori, 

klasifikasi, dan tipologi (untuk penelitian kualitatif),  

b) dijelaskan hubungan temuan (teori) penelitian dengan teori-teori sebelumnya, dan 

juga temuan (teori) yang diungkap dari lapangan (untuk penelitian kualitatif),  

c) dipaparkan secara eksplisit hasil-hasil penelitian dan ditafsirkannya menurut logika 

dan teori-teori yang ada (untuk penelitian kuantitatif),  

d) dijelaskan keterkaitan antara temuan-temuan penelitian dan konteks perkembangan 

keilmuan yang lebih luas, yaitu dengan dibandingkan temuan-temuan penelitian 

tersebut dengan temuan penelitian atau hasil-hasil empiris yang  ada dalam 

permasalahan yang diteliti (untuk penelitian kuantitatif); 

9) kesimpulan dan saran dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) kesimpulan merupakan jawaban secara singkat, padat, dan tepat dari rumusan 

masalah dan 

b) saran dikaitkan dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

b. Teknik Penulisan Skripsi 

 Kriteria penilaian teknik penulisan skripsi adalah sebagai berikut:  

1) penulisan skripsi mengacu pada pedoman penulisan skripsi STAHN Mpu Kuturan 

Singaraja dan  

2) tidak terdapat kesalahan pengetikan kata dalam naskah skripsi. 

c. Kemampuan Menjelaskan Isi Skripsi 

Kriteria penilaiannya adalah bahwa penulis skripsi dapat menjelaskan 

1) keseluruhan isi skripsi secara logis dan sistematis, 

2) metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, 

3) penerapan metode yang digunakan dalam proses penelitian, dan 

4) hasil penelitian yang dilaksanakan dengan logis dan sistematis. 

d. Kemampuan Mempertahankan Skripsi 

 Kriteria penilaiannya adalah bahwa penulis skripsi dapat mengemukakan 

1) argumen yang mendukung keabsahan hasil penelitian dan 

2) relevansi teori yang digunakan dengan permasalahan penelitian. 
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8.1.3 Instrumen Penilaian dan Penskoran 

No Aspek yang Dinilai Bobot Nilai Nilai x Bobot 

 

I 

 

II 

 

 

 

 

 

 

III 

 

 

 

 

IV 

 

Teknik Penulisan 

 

Isi Skripsi 

a. Masalah 

b. Landasan Teori 

c. Metodologi Penelitian 

d. Temuan dan Analisis 

e. Bahasa 

 

Penguasaan Terhadap Isi 

a. Penguasaan Materi 

b. Penggunaan Bahasa Lisan 

c. Kemampuan Berpikir Logis 

 

Kemampuan Mempertahankan Skripsi 

(Kemampuan Beragumentasi) 

 

2 

 

 

1 

1 

1 

2 

2 

 

 

2 

1 

2 

 

1 

 

.......... 

 

 

.......... 

.......... 

.......... 

.......... 

.......... 

 

 

.......... 

.......... 

.......... 

 

.......... 

 

.......... 

 

 

.......... 

.......... 

.......... 

.......... 

.......... 

 

 

.......... 

.......... 

.......... 

 

.......... 

 

 Jumlah 

 

15   

 

Nilai Skripsi  =  =   = ..........  Nilai Huruf = .......... 

 

Keterangan: 

Skala Penilaian ( 0 – 4 ) 

A  =  4 

B  =  3 

C  =  2 

D  =  1 

E  =   0 

 

8.1.4 Interval Penilaian 

No 
Nilai 

Angka 

Nilai 

Huruf 
Keterangan 

1 3,51 – 4.00 A Lulus 

2 2,76 – 3,50 B Lulus 

3 2,00 – 2.75 C Lulus 

4 1,00 – 1,99 D Tidak Lulus 

5 0,00 – 0,99 E Tidak Lulus 
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8.2 Kode Etik dan Sanksi 

 Kode etik dan sanksi adalah sebagai berikut. 

a. Apabila mahasiswa ditemukan menjiplak karangan orang lain (plagiat) pada saat 

proses pembimbingan, proses pembimbingan dihentikan dan mahasiswa tersebut 

diharuskan mengajukan judul baru sebagaimana prosedur yang telah ditetapkan. 

b. Apabila mahasiswa ditemukan menjiplak karangan orang lain (plagiat) pada saat 

ujian skripsi, proses ujian dibatalkan dan mahasiswa tersebut diharuskan 

mengajukan judul baru sebagaimana prosedur yang telah ditetapkan. 

c. Apabila mahasiswa ditemukan menjiplak karangan orang lain (plagiat) setelah 

mahasiswa diwisuda dan menyandang gelar kesarjanaannya, lembaga menyatakan 

pembatalan dan mencabut gelar kesarjanaan yang telah disandangnya. 
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BAB IX 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

9.1 Komponen Yang Ada Dalam Lampiran 

1. Lembar Pengajuan Judul Skripsi/ Tugas Akhir 

2. Lembar Evaluasi Proposal Skirpsi/ Tugas Akhir 

3. Presensi Peserta Seminar Proposal Skripsi/ Tugas Akhir 

4. Jadwal Konsultasi 

5. Contoh Isi dan Format Halaman Judul Skripsi/ Tugas Akhir 

6. Contoh Isi dan Format Halaman Judul Skripsi/ Tugas Akhir 

7. Contoh dan Format Lembar Persetujuan Pembimbing 

8. Contoh Format Persetujuan Penguji 

9. Contoh Isi dan Format Lembar Persetujuan  dan Pengesahan 

10. Contoh Format Lembar Pernyataan Karya Sendiri 

11. Contoh Lembar Abstrak 

12. Contoh Format Daftar Isi Skripsi/ Tugas Akhir   

13. Contoh Format Daftar Tabel 

14. Contoh Format Daftar Gambar 

15. Ukuran Kertas dan Margin 

16. Jarak Pengetikan 4, 3 dan 2 spasi 

17. SK Ketua tentang Tim Penyusun Pedoman Penulisan skripsi/ Tugas Akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 

 Lampiran 1. Halaman sampul depan 

          4 cm dari tepi atas kertas 

 

USULAN PENELITIAN 

(Times New Roman 14) 

            2,5 CM 

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR BESERI UNTUK MENINGKATKAN 

PRESTASI BELAJAR AGAMA HINDU PADA SISWA KELAS V SD 1 

 BANJAR JAWA TAHUN PELAJARAN  2019/2020 

(Times new Roman 16) jarak 1,5 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

I MADE APRIYANA DINATA 

NIM : 01.1.1.1.2.06.01 

 (Times New Roman 12) 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA HINDU 

JURUSAN DHARMA ACARYA 

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

2020 

(Times New Roman 14) 
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Lampiran 1 a. Lembar Pengesahan 

 

USULAN PENELITIAN 

(Times New Roman 14) 

 

 

 

 

 

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR BERSERI UNTUK MENINGKATKAN 

BELAJAR AGAMA HINDU PADA SISWA KELAS V SD 1 BANJAR JAWA 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

 

 

 

 

USULAN PENELITIAN SKRIPSI INI TELAH DIUJI DAN DISETUJUI 

PADA TANGGAL 15 NOPEMBER 2020 

 

 

Ketua Jurusan       Ketua Program Studi 

 

 

 

IG. Agung Jaya Suryawan, S.Ag.,M.Ag    L. Eka. M. Julianingsih P M.Pd.H 

NIP. 198011052003121002      NIP. 199007222018012001 

 

 

Mengetahui 

Ketua STAHN Mpu Kuturan Singaraja 

 
 

 

 

Dr.I Gede Suwindia S.Ag.,MA 

NIP. 19761129 200112 1 002 
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Lampiran 2. Halaman Sampul Depan Skripsi 

        4 cm dari tepi atas kertas 

 

SKRIPSI 

(Times New Roman 14) 

6.4 CM 

 

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR BERSERI UNTUK MENINGKATKAN 

PRESTASI BELAJAR AGAMA HINDU PADA SISWA KELAS V  

SD 1 BANJAR JAWA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

(Times New Roman 16) jarak 1.5 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I MADE APRIYANA DINATA 

NIM : 01.1.1.1.2.06.01 

(Times New Roman 12) 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA HINDU  

JURUSAN DHARMA ACARYA 

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

2020 

 

(Times New Roman 14) 
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Lampiran 2 a. Halaman Sampul Dalam Skripsi 

        4cm dari tepi atas kertas 

SKRIPSI 

(Times New Roman 14) 

  

8.2 CM 

 

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR BERSERI UNTUK MENINGKATKAN 

PRESTASI BELAJAR AGAMA HINDU PADA SISWA KELAS V SD 1  

BANJAR JAWA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

(Times New Roman 16) jarak 1 cm 

 

 

Diajukan kepada 

Sekolah Tinggi Agama hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja Untuk Memenuhi 

Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana pendidikan Agama Hindu  

Program Studi Pendidikan Agama Hindu 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

I MADE APRIYANA DINATA 

NIM : 01.1.1.12.06.01 

(Times New Roman 12) 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA HINDU  

JURUSAN DHARMA ACARYA 

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

2020 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Pembimbing 

 

 

SKRIPSI 

(Times New Roman 14) 

2.5 CM 

 

 

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR BERSERI UNTUK MENINGKATKAN 

PRESTASI BELAJAR AGAMA HINDU PADA SISWA KELAS V SD 1  

BANJAR JAWA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

(Times New Roman 16) jarak 1 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

TELAH DIPERIKSA DAN DISETUJUI UNTUK DIUJI 

OLEH: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing I      Pembimbing II 

 

 

 

 

(……………………………………….) (…………………………………….) 

NIP.       NIP.  
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Lampiran 4. Contoh dan Format Lembar Persetujuan Penguji 

 

SKRIPSI 

 

TELAH DIPERTAHANKAN DI DEPAN DEWAN PENGUJI  

PADA TANGGAL ……………………… 

DAN DINYATAKAN TELAH LULUS SERTA MEMENUHI SYARAT UNTUK 

MEMPEROLEH GELAR SARJANA PENDIDIKAN AGAMA HINDU 

 

Susunan Dewan Penguji 

 

 Ketua Ujian,      Sekretaris Ujian, 

 

 

(………………………………..)   (…………………………………..) 

NIP.       NIP.  

 

 

Anggota 

 

 Penguji I,       Penguji II, 

 

(…………………………………)  (………………………………….......) 

NIP.      NIP. 

 

 

Penguji III 

 

 

(………………………………………) 

     NIP. 

 

Mengesahkan 

 

Ketua        

STAH N Mpu Kuturan Singaraja,                   Ketua Jurusan, 

 

 

 

 

(……………………………………)  (………………………..…….) 

NIP.       NIP. 
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Lampiran 5 : Contoh Lembar Pernyataan Karya Sendiri 

 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis yang berjudul 

“………………………………………………………….”. beserta isinya adalah benar-

benar karya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan dan mengutip dengan cara-

cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 

pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya 

apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran  atas etika keilmuan dalam karya saya 

ini, atau ada klaim terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

                                                                                     

Singaraja,  

       Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

           

           

       ………………………………. 

       NIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materai 
6000 
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Lampiran 6. Contoh Motto 

 

MOTTO 

 

Hidup ini memerlukan Perjuangan dan 

pengorbanan,…………………………………………. 
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Lampiran 7. Contoh Kata Persembahan 

 

 

KATA PERSEMBAHAN 

 

 

KARYA TULIS INI KUPERSEMBAHKAN KEPADA 

1. …………………….. 

2. …………………….. 

3. …………………….. 
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Lampiran 8. Contoh Kata Pengantar 

 

 

KATA PENGANTAR 

 Angayubagia penulis haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan 

Yang Maha Esa, hanya atas asung wara nugraha-Nya skripsi yang berjudul 

“………………………..” dapat terselesaikan. 

 Tersusunnya skripsi ini bukanlah hasil pemikiran sendiri, akan tetapi berkas dan 

dukungan berbagai pihak, maka melalui kesempatan ini perkenankanlah penulis 

mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Dr. I Gede Suwindya, S.Ag., M.Ag, Ketua Sekolah Tinggi Agama Hindu Mpu 

Kuturan Singaraja yang telah……………… 

2. …………………………., S.Ag.,M.Pd.H, Kejur Jurusan Dharma Acarya yang 

telah………….. 

3. Dra……………………..,M.Pd Pembimbing I yang telah………………… 

4. Drs…………………………M.Pd.H Pembimbing II yang telah……………. 

5. Para Informan yang telah……………. 

6. ……………………………… 

Hasil skripsi ini ajauh dari sempurna, karena keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan yang ada pada penulis, sehingga kritik dan saran yang kontruktif guna 

kesempurnaan penelitian ini sangat penulis harapkan. Akhir kata semoga Ida Sang 

Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha Esa, selalu melimpahkan rahmat Nya kepada 

semua pihak yang telah membantu pelaksanaan dan penyelesaian skripsi ini. 

 

      Singaraja,………………..20 

      Peneliti, 
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Lampiran 9. Contoh Abstrak 

 

    ABSTRAK 

 Pendidikan agama Hindu dapat dimulai dari sejak dini melalui jalur 

keluarga, dalam hal ini anak didik diberikan suatu pelatihan dan pembelajaran 

setiap hari oleh orang tuanya. Setelah bertambah umur hendaknya di berikan 

pengetahuan yang berkaitan dengan hubungan diri dengan Tuhan. Manusia 

dengan sesamanya maupun hubungan manusia dengan alam, 

sehingga………………………… 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini ada tiga 

permasalahan yang akan dibahas antara lain; 

(1)…………….….,(2)…………………. 

(3)……………., Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh metode 

mengajar terhadap prestasi belajar Agama Hindu. (2) Pengaruh strategi belajar 

terhadap prestasi belajar Agama Hindu, (3) pengaruh interaktif antara metode 

mengajar, strategi mengajar terhadap prestasi belajar Agama Hindu. 

 Teori yang digunakan dalam menganalisis rumusan masalah adalah: 

Teori-teori Hermenutika , dari …………, teori Pendidikan dari………, 

teori…………..subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester ganjil Jurusan 

Dharma Acarya Sekolah Tinggi Mpu Kuturan Singaraja tahun Akademik 2016-

2017. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: metode 

observasi………., wawancara……….., dan kepustakaan. Data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif dengan 

langkah-langkah reduksi, penyajian data, dan penarikan simpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan (1) ……….., (2) ………….., 

(3)………………. 

 Dari analisis data maka dapat disimpulkan: (1)…………………, 

(2)………….., (3)………….. 

 Kata-kata kunci: …………………. 
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Lampiran 10 : Contoh Format Daftar Isi Skripsi 

 

   DAFTAR ISI 

 Halaman 

HALAMAN JUDUL……………………………………………………….. i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING………………………………………….. ii 

PENGESAHAN PANITIA UJIAN………………………………………… iii 

MOTTO ……………………………………………………………………... iv 

KATA PERSEMBAHAN ………………………………………………….. v 

KATA PERNYATAAN ……………………………………………………. vi 

KATA PENGANTAR……………………………………………………….. vii 

ABSTRAK ….…………………………………  ……………………………. viii 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………. .. ix 

BAB I PENDAHULUAN …………………………………………………… 1 

 1.1 Latar Belakang Masalah ………………………………………….. 1 

 1.2 Rumusan Masalah ………………………………………………… 7 

 1.3 Tujuan Penelitian ………………………………………………….. 8 

  1.3.1 Tujuan Penelitian Umum ………………………………… 8 

  1.3.2 Tujuan Khusus …………………………………………… 8 

 1.4 Manfaat Penelitian …………………………………………………. 9 

  1.4.1 Manfaat Teoritis ………………………………………….. 9 

  1.4.2 Manfaat Praktis …………………………………………… 9 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KONSEP DAN TEORI ………………………. 11 

 2.1 Kajian Pustaka ………………………………………………………. 11 

 2.2 Konsep ………………………………………………………………. 14 

  2.2.1 ……………………………………………………………... 16 

  2.2.2 ……………………………………………………………... 17 

  2.2.3 ……………………………………………………………… 18 

  2.2.4 …………………………………………………………….... 19 

 2.3 Teori …………………………………………………………………. 29 



78 
 

  2.3.1 ……………………………………………………………… 29 

  2.3.2 ……………………………………………………………… 31 

  2.3.3 ………………………………………………………………   31 

  2.3.4 ……………………………………………………………… 32    

BAB III METODE PENELITIAN …………………………………................ 34 

 3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian …………………………………… 34 

 3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ………………………………………. 34 

 3.3 Jenis dan Sumber data ……………………………………………... 36 

 3.4 Objek dan Subjek Penelitian ……………………………………….. 38 

 3.5 Teknik Penentuan Informan ………………………………………… 39 

 3.6 Metode Pengumpulan Data …………………………………………. 40 

  3.6.1 Metode Observasi ………………………………………… 40 

  3.6.2 Metode Kepustakaan ……………………………………... 42 

  3.6.3 Metode Wawancara ………………………………………. 43 

  3.6.4 Metode Dokumentasi …………………………………….. 44 

 3.7 Metode Analisis Data ……………………………………………..... 44 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ………………….…… 48 

 4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ………………………………… 48 

  4.1.1 Letak Geografis Desa Kaliakah …………………………… 48 

  4.1.2 Kependudukan ……………………………………………. 49 

  4.1.3 Pekerjaan Penduduk ………………………………………. 49 

  4.1.4 Pendidikan ………………………………………………… 51 

  4.1.5 Sistem Kepercayaan ……………………………………….. 52 

  4.1.6 Bidang Pemerintahan Desa ………………………………... 53 

 4.2 Bentuk ……………………………………………………………….. 54 

  4.2.1 ……………………………………………………………… 54 

  4.2.2 ……………………………………………………………… 56 

  4.2.3 ……………………………………………………………… 57 

 4.3 Fungsi ……………………………………………………………….. 63 

  4.3.1 Fungsi……………………………………………………..... 64 
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  4.3.2 Fungsi ……………………………………………………… 66 

  4.3.3 Fungsi ……………………………………………………… 67 

 4.4 Nilai Pendidikan Dalam ……………………………………………... 69 

  4.4.1 Nilai Estetika ………………………………………………. 70 

  4.4.2 Nilai Etika atau Susila ……………………………………... 72 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Simpulan ……………………………………………………………… 77 

 5.2 Saran ………………………………………………………………….. 78 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 10 : Contoh Format Daftar Isi Skripsi Penelitian Tindakan Kelas 

 

   DAFTAR ISI 

 Halaman 

HALAMAN JUDUL 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

PENGESAHAN PANITIA UJIAN 

MOTTO  

KATA PERSEMBAHAN  

KATA PERNYATAAN  

KATA PENGANTAR 

ABSTRAK  

DAFTAR ISI  

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN  

 1.1 Latar Belakang Masalah  

 1.2 Rumusan Masalah  

 1.3 Tujuan Penelitian  

  1.3.1 Tujuan Penelitian Umum  

  1.3.2 Tujuan Khusus  

 1.4 Manfaat Penelitian  

  1.4.1 Manfaat Teoritis  

  1.4.2 Manfaat Praktis  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

 2.1 Deskripsi Teoritis  

 2.2 Kerangka Berpikir 

 2.3 Hipotesis Penelitian 
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BAB III METODE PENELITIAN  

 3.1 Jenis Penelitian  

 3.2 Seting Penelitian 

 3.3 Subjek Penelitian 

 3.4 Prosedur Penelitian 

 3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 3.6 Rancangan Siklus  

 3.7 Instrumen Penelitian 

 3.8 Fasilitas dan Alat Penelitian 

 3.9 Teknik Penelitian 

 3.10 Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 4.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 4.2 Data Hasil Penelitian Siklus I 

4.3 Data Hasil Penelitian Siklus II 

4.4 Interpretasi Data Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I dan Siklus II 

4.5 Pembahasan 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Simpulan 

 5.2 Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 11 : Contoh Surat Keterangan Penelitian 

KEMENTERIAN AGAMA RI 
SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

Jl. Kresna, Gang III  No. 2B Singaraja Telp. (0362) 21289 

Email: stahnmpukuturansingaraja@gmail.com Kode post: 81112 

 

Nomor :  

Lamp :  - 

Perihal :  Penelitian 

 

Kepada  

Yth. Kepala …………. 

di- 

 Singaraja 

 

Dengan Hormat, 

 Dalam rangka penyelesaian studi akhir bagi mahasiswa Strata satu (S1) STAHN Mpu Kuturan 

Singaraja, maka kepada yang bersangkutan diwajibkan untuk menyusun karya ilmiah/ skripsi. Sehubungan 

dengan hal tersebut kami mohon perkenanBapak/Ibu memberikan ijin untuk mengadakan penelitian kepada 

mahasiswa kami : 

 Nama  : 

 NIM  : 

 Semester : 

 Alamat 

 Judul Skripsi : 

 Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

        Singaraja,                        2017 

        Waka I 

 

 

 

             

                    (………………………………..) 

        NIP. 

 

Tembusan disampaikan kepada Yth: 

1. Ketua STAH N Mpu Kuturan Singaraja  

mailto:stahnmpukuturansingaraja@gmail.com
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Lampiran 12 : Ukuran Kertas dan Margin 

 

Ukuran Bidang Pengetikan 
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Lampiran 13: Kartu Bimbingan Skripsi 

 

KEMENTERIAN AGAMA  REPUBLIK INDONESIA 
SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI 

MPU KUTURAN SINGARAJA 
Alamat: Jl. Kresna, Gang III No. 2B Singaraja Telp. (0362) 21289 

Email: stahnmpukuturansingaraja@gmail.com Kode post:81112  

 
 

KARTU BIMBINGAN 

Nama Mahasiswa :  .................................................................................................................................  

NIM :  .................................................................................................................................  

Pembimbing I :  .................................................................................................................................  

Judul Skripsi :  .................................................................................................................................   

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 

Tanggal Materi Konsultasi Catatan Saran Perbaikan 
Tanda 

Tangan 

 PROPOSAL PENELITIAN 

Halaman-halaman muka (halaman 

judul; halaman penegesahan 

  

 BAB I PENDAHULUAN 

a. Latar belakang masalah 

 

 

 

  

 b. Rumusan masalah 

 

 

 

  

mailto:stahnmpukuturansingaraja@gmail.com
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 c. Tujuan Penelitian 

 

 

 

  

 d. Tujuan 

 

 

 

  

 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

a. Landasan Teori 

 

 

 

  

 b. Hipotesis (jika ada) 

 

 

  

 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

a. Jenis dan Pendekatan  

 

  

 b. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

  

 c. Subjek dan Objek Penelitian 

 

  

 d. Rancangan dan Prosedur  

 

 

  

 e. Jenis dan Sumber Data 

 

  

 f. Metode Pengumpulan Data   
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dan Instrumen Penelitian 

 

 g. Metode Analisis Data 

 

  

 DAFTAR PUSTAKA 

 

 

  

 SKRIPSI   

 Halaman muka (Halaman Sampul, 

Halaman Judul, Halaman 

Pengesahan, Kata Pengantar, Daftar 

Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, 

Daftar Lampiran, Abstrak) 

  

 BAB I PENDAHULUAN 

a. Latar belakang masalah 

 

 

 

  

 b. Rumusan masalah 

 

 

 

  

 c. Tujuan Penelitian 

 

 

 

  

 d. Manfaat Penelitian 
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 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

a. Landasan Teori 

 

 

 

  

 b. Hipotesis (jika ada) 

 

 

  

 BAB III METODE PENELITIAN 

a. Jenis dan Pendekatan  

 

  

 b. Lokasi dan Waktu Pelitian 

 

 

  

 c. Subjek dan Objek Penelitian 

 

  

 d. Rancangan dan Prosedur  

      penelitian 

 

 

 

  

 e. Jenis dan Sumber Data 

 

  

 f. Metode Pengumpulan Data 

dan Instrumen Penelitian 

 

  

 g. Metode Analisis Data 
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 BAB IV HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

 

 

b. Pembahasan 

 

 

 

  

 BAB V KESIMPULAN DAN 

SARAN 

a. Kesimpulan 

 

 

  

 b. Saran 

 

 

 

  

 DAFTAR PUSTAKA 

 

 

  

 LAMPIRAN 

 

 

  

  

 Mengetahui,        Pembimbing I 

 Ketua Jurusan     
 

 

 

 

………………………………………………………  ……………………………………………… 

NIP.        NIP. 
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KEMENTERIAN AGAMA  REPUBLIK INDONESIA 
SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI 

MPU KUTURAN SINGARAJA 

Alamat: Jl. Kresna, Gang III No. 2B Singaraja Telp. (0362) 21289 
Email: stahnmpukuturansingaraja@gmail.com Kode post:81112  

 
 

KARTU BIMBINGAN 

Nama Mahasiswa :  .................................................................................................................................  

NIM :  .................................................................................................................................  

Pembimbing II :  .................................................................................................................................  

Judul Skripsi :  .................................................................................................................................   

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 ..............................  ...................................................................................................................................  

 

Tanggal Materi Konsultasi Catatan Saran Perbaikan 
Tanda 

Tangan 

 PROPOSAL PENELITIAN 

Halaman-halaman muka (halaman 

judul; halaman penegesahan 

  

 BAB I PENDAHULUAN 

a. Latar belakang masalah 

 

 

 

  

 b. Rumusan masalah 

 

 

 

  

 c. Tujuan Penelitian   

mailto:stahnmpukuturansingaraja@gmail.com
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 d. Manfaat Penelitian 

 

 

 

  

 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

a. Landasan Teori 

 

 

 

  

 b. Hipotesis (jika ada) 

 

 

  

 BAB III  METODE PENELITIAN 

a. Jenis dan Pendekatan  

 

  

 b. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

  

 c. Subjek dan Objek Penelitian 

 

  

 d. Rancangan dan Prosedur  

     Penelitian 

 

 

  

 e. Jenis dan Sumber Data 

 

  

 f. Metode Pengumpulan Data   
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dan Instrumen Penelitian 

 

 g. Metode Analisis Data 

 

  

 DAFTAR PUSTAKA 

 

 

  

 SKRIPSI   

 Halaman muka (Halaman Sampul, 

Halaman Judul, Halaman 

Pengesahan, Kata Pengantar, Daftar 

Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, 

Daftar Lampiran, Abstrak) 

  

 BAB I PENDAHULUAN 

a. Latar belakang masalah 

 

 

 

  

 b. Rumusan masalah 

 

 

 

  

 c. Tujuan Penelitian 

 

 

 

  

 d. Tujuan 
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 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

a. Landasan Teori 

 

 

 

  

 b. Hipotesis (jika ada) 

 

 

  

 BAB III METODE PENELITIAN 

a. Jenis dan Pendekatan  

 

  

 b. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

  

 c. Subjek dan Objek Penelitian 

 

  

 d. Rancangan dan Prosedur  

      Penelitian 

 

  

 e. Jenis dan Sumber Data 

 

  

 f. Metode Pengumpulan Data 

dan Instrumen Penelitian 

 

  

 g. Metode Analisis Data 

 

  

 BAB IV HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 
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b. Pembahasan 

 

 

 

 

 

 BAB V KESIMPULAN DAN 

SARAN 

a. Kesimpulan 

 

 

   

 b. Saran 

 

 

 

  

 DAFTAR PUSTAKA 

 

 

  

 LAMPIRAN 

 

  

 

 Mengetahui,        Pembimbing II 

 Ketua Jurusan  

 

 

    
 

 

………………………………………………………  ……………………………………………… 

NIP.        NIP. 

 


